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ABSTRAK

Nama : Fakhrizal Maulana

Nim : 261324575

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika
Jumlah halaman : 168

Pembimbing | : H. Drs. Adnan Ismail, M. Pd

Pembimbing |1 : Dr. Zainal Abidin, M. Pd

Tidak ada siswa yang mampu mencapai nilai KKM saat ujian tengah semester,
padaha banyak siswa yang kesehariannya mampu menyerap pelgaran
Matematika dengan baik dibuktikan ketika diberikan soal latihan mereka mampu
menjawabnya. Soal yang diberikan oleh guru disaat ujian tengah semester terlalu
sulit sehingga siswa tidak mampu menjawabnya. Berdasarkan hal tersebut, maka
yang menjadi permasalahnya adalah “Apakah butir soal tes buatan guru
matematika SMPN 1 Indrapuri tahun gjaran 2017/ 2018 memiliki kriteria validitas
yang baik, Apakah butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1 Indrapuri tahun
garan 2017/ 2018, bagaimana tingkat kesukaran butir soal tes buatan guru
matematika SMPN 1 Indrapuri tahun garan 2017/ 2018, bagaimana daya
pembeda butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1 Indrapuri tahun pelgjaran
2017/ 2018”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kriteria validitas butir
soal buatan guru matematika tahun pelgjaran 2017/ 2018, (2) kriteria reabilitas
butir soal tes buatan guru matematika tahun pelgaran 2017/ 2018, (3) tingkat
kesukaran butir soal tes buatan guru matematika tahun pelgjaran 2017/ 2018, dan
(4)daya pembeda butir soa tes buatan guru matematika tahun pelgaran 2017/
2018. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif analisis, yaitu pembahasan
masal ah yang terjadi pada saat sekarang dengan menganalisis data yang diperoleh
di lapangan. Sampel dalam penelitian ini lembar jawaban siswa soal ujian
semester genap tahun pelgjaran 2017/ 2018 yang berjumlah 320 lembar jawaban
siswa. Variabel yang terukur dalam penelitian ini berupa validitas, reabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda dan fungsi pengecoh. Hasil penelitian ini
menunjukakan bahwa kualitas butir soal buatan guru SMPN 1 Indrapuri semester
genap bila ditinjau dari validitas terdapat 52 soal yang mempunyai validitas yang
buruk, 2 soal yang mempunyai validitas yang sangat buruk dan 21 soa yang
memiliki validitas yang baik. Jika ditinjau dari reabilitas soal, hanya soa uaraian
kelas IX yang mempunyai reabilitas yang baik sedangkan soa yang lain tidak
reliabel semuanya. Tingkat kesukaran soal yang sangat buruk berjumlah 1 soal,
yang buruk berjumlah 16 soa dan yang baik berjumlah 58 soal. Daya pembeda
soal sangat buruk berjumlah 5 soal, daya pembeda soa yang buruk berjumlah 9,
dan daya pembeda soal yang baik berjumlah 61 soa. Fengecoh yang berfungsi
dengan buruk yaitu 26 pilihan jawaban dari 240 pilihan jawaban, selainnnya
berfungsi dengan baik.

Kata kunci: Butir soal tes, validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya beda
dan fungsi pengecoh
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan bidang studi yang sangat berguna dan banyak
memberi bantuan dalam mempelgjari berbagai disiplin ilmu yang lain. Oleh
karena itu maka dapat dikatakan bahwa setiap orang memerlukan pengetahuan
matematika dalam berbagal bentuk sesuai dengan kebutuhannya. Matematika
merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan yang cukup besar baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu dan tehnologi.
Dewasa ini matematika sering dipandang sebagai bahasa ilmu, alat komunikasi
antara ilmu dan ilmuawan serta merupakan aat analisis. Dengan demikian
matematika menempatkan diri sebagai sarana strategis dalam mengembangkan
kemampuan dan keterampilan intelektual .

Pada perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi saat ini, banyak
orang yang mengakui peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang lain. Namun juga disadari bahwa
banyak siswa yang menganggap pelggaran matematika sebagai mata pelgaran
yang sulit dan tidak menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari prestas belgar
siswa dalam bidang studi matematika sangat memprihatinkan.

Tes berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Tes yang bak akan
meningkatkan hasil dan prestasi belgjar siswa. Tes yang bailk mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:

1. Valid, yaitu dapat diukur apa yang hendak diukur.



2. Rebidlitas, yaitu memberikan hasil yang tetap.

3. Obyektifitas, yaitu tidak ada unsur pribadi.

4. Praktikabilitas, yaitu bersifat prakiis.

5. Ekonomis, yaitu pelaksaan tes yang mudah dan tidak membutuhkan

ongkos yang mahal.

Setiap sekolah mempunyai valid, reliabilitas, objektifitas, praktikabilitas
dan ekonimis yang berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi pada daerah
tersebut.

Kualitas tes yang baik juga dipengaruhi oleh tingkat kesukaran soal.
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk menyatakan soal itu
ke dalam kategori mudah, sedang dan sulit. Soal yang di anggap baik berdasarkan
PAN (patokan acuan norma) adalah soal yang tingkat kesukarannya sedang, sebab
bila tingkat kesukarannya soal itu sedang maka dapat memberikan informasi
mengenai perbedaan individual yang paling besar.?

Banyak siswa-siwa kelas VIII SMP Indrapuri sehari-hari bisa menerima
pelgjaran dari guru matematika dan mereka memahaminya juga. Ketika diberikan
latihan dan tugas mereka juga mampu menjawabnya dengan tepat. Bahkan
diantara mereka mampu mengerjakan soal-soal di dalam buku yang belum
dibahas dan digjarkan oleh guru matematika. Sehingga kita simpulkan bahwa

siswa tersebut faham materi yang digjarkan oleh guru matematika.

'Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Y ogyakarta: Bumi Akasara,
1993), h. 56.

Ruseffendi, Dasar — Dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non — Ekstrakta
lainnya,(Semarang: |KIP Semarang, 1998), h. 160 -161



Berikut tabel rekapitulasi analisis butir soa ujian UTS kelas VIII SMPN 1

Indrapuri:

Tabe 1.1 Rekapitulas analisisbutir soal UTSkelasVII1; SMPN 1 Indrapuri

4 ] i e
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Sumber: Pengolahan data, 2017

Tabel 1.1 adalah mengambarkan kualitas soal yang dibuat oleh guru. Dari

tabel 1.1 dapat kitalihat bahwasanya dari 10 soal UTS kelas V111, memiliki 3 soal

yang baik jika dilihat dari validitasnya. Jika dilihat dari reabilitasnya, sod

tersebut memiliki reabilitas yang rendah yaitu 0,44. Jika dilihat dari tingkat

kesukarannya soa tersebut semuanya memiliki kategori yang sedang, tidak ada

soal yang mudah dan tidak ada soal yang sulit. Jika dilihat dari daya bedanya, 1

soal yang memiliki kategori daya beda yang cukup sedangkan selebihnya



memiliki kategori daya beda yang buruk. Dengan demikian dapat kita simpulkan
secara keseluruhan bahwa sebagian besar soal yang dibuat oleh guru memiliki
kualitas soa yang buruk. Sehingga tes yang diberikan oleh guru matematika kelas
VI SMPN 1 Indrapuri tidak memberikan informasi sgjauh mana siswa mampu
menguasai pelgaran matematika.

Tes tersebut membuktikan bahwa permasalahan yang terjadi yaitu: Siswa
tidak memahami materi yang digjakan dan tidak bisa menjawab soal-soal yang
diberikan oleh guru. Siswa Paham materi yang digjarkan oleh guru tetapi tidak
menjawab soal yang diberikan oleh guru karena tingkat kesukarannya tinggi. Soal
yang diberikan oleh guru tingkat kesukaran yang mudah sehingga semua siswa
mampu menjawabnya, sehingga tidak memberikan informasi siswa yang
berkemampuan tinggi dan rendah. Soal yang sudah dipakai semester lalu yang
diberikan kepada siswa yang sudah naik kelas diberikan lagi kepada siswa yang
baru naik kelas. Sehingga bagi siswa yang mendapatkan soal itu dari siswa yang
sudah naik kelas, mereka akan menghafal kunci-kunci jawabannya sehingga siswa
yang kemampuan rendahpun mendapatkan hasil yang sama dengan siswa yang
berkemampuan tinggi. Sehingga dapat kita simpulkan salah satu hal yang
mempengaruhi kualitas butir soal tes matematika adalah terdapat pada guru dan
siswa itu sendiri, yang mana seorang guru dapat berkualitas soal yang
diberikannya apabila bervaliditas soal tersebut dan ratarata siswa dapat
menjawabnya dengan benar. Maka timbul keinginan penulis untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Analisis Butir Soal Tes Matematika SMPN 1 Indrapuri

Tahun Pelgjaran 2017/2018”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah penulis sebutkan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah ini adalah:
1. Bagaimana tingkat kesulitan butir soal tes buatan guru matematika
SMPN 1 Indrapuri tahun pelgjaran 2017/2018?
2. Bagamana daya pembeda butir soal tes buatan guru matematika
SMPN 1 Indrapuri tahun pelgjaran 2017/2018?
3. Apakah butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1 Indrapuri tahun
pelgjaran 2017/2018 sudah memiliki kriteriavaliditas yang baik?
4. Apakah butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1 Indrapuri tahun

pelgjaran 2017/2018 sudah memiliki kriteria reabilitas yang baik?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soa tes buatan guru
matematika SMPN 1 Indrapuri tahun pelgjaran 2017/ 2018.

2. Untuk mengetahui daya pembeda butir soal tes buatan guru
matematika SMPN 1 Indrapuri tahun pelgjaran 2017/ 2018.

3. Untuk mengetahui butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1
Indrapuri tahun pelgjaran 2017/ 2018 sudah memiliki kriteria validitas
yang baik atau belum.

4. Untuk mengetahui butir soa tes buatan guru matematika SMPN 1
Indrapuri tahun pelgjaran 2017/ 2018 sudah memiliki kriteria reabilitas

yang baik atau belum.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1

Informasi kualitas tes butir soal yang dibuat oleh guru sendiri untuk
dijadikan masukan atau sebagai tolak ukur guru matematika di
sekolah agar dapat mempertahankan atau mencari aternatif lain pada
dalam membuat soal tersebut.

Guru agar dapat menyusun sebuah tes, benar-benar reliabel dan valid
sertamempunyai tingkat kesukaran, dan daya beda yang baik dan juga
bisa mendapatkan hasil belgjar yang memuaskan bagi pesertadidik.
Sebagal masukan bagi semua pihak berkecimpung dalam dunia
pendidikan.

Sebagai informasi awal bagi peneliti lain yang berminat meneliti hal
sama atau melanjutkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas,
baik tentang masalah yang diteliti maupun tentang subjek pendidikan.
Sebagai media belgjar bagi penulis untuk menyatakan serta menyusun
buah pemikiran secara tertulis dan sistematis dalam bentuk karya

ilmiah.

D. Defenisi Operasional

1. Pengertian Analisis Butir Soal

analisis butir soa tes adalah serangkaian proses atau kegiatan identifiksi

terhadap seperangkat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat alat evaluas yang

telah dibuat agar diperoleh informas tentang tindakan lanjutan terhadap alat

evaluas tersebut

2. Validitas Butir Soal



Vadiditas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sgauh mana
ketepatan atau kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan
fungs ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai vaiditas yang tinggi
apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur
yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuannya. Suatu tes yang menghasilkan data
yang tidak relevan dengan tujuannya diadakannya pengukuran dikatakan sebagai
tes dengan validitas rendah.>

3. Rdiabilitas

Redliabilitas adalah ketetapan hasil tes atau berubah-ubahnya hasil tes.
Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang
disebut koefisien reliabilitas.*

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran yaitu indikator yang menentukan soal sulit ataupun
mudah. Soal yang baik adalah soal yang sedang, tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty indexs).’

5. Daya Pembeda
Daya pembeda soa adaah kemampuan suatu butir soa untuk

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang belum

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 185

* Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 115

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 370



menguasai materi yang ditanyakan. Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks daya pembeda (DP). Semakin tinggi indeks daya
pembeda soa berarti semakin mampu soa yang bersangkutan membedakan siswa
yang sudah memahami dan belum memahami materi.°
6. Efektivitas Pengecoh/Distractor
Distractor adalah pilihan jawaban yang salah dalam butir soal. Kunci
jawaban dan pengecoh pada suatu soa perlu diketahui berfungsi tidaknya kunci

jawaban atau pengecoh tersebuit.’

® zainal Arifin,Evaluasi Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 133

" zainal Arifin,Evaluasi Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 279



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Pada saat berlangsungnya proses pendidikan baik di sekolah maupun
dilembaga pendidikan lainnya kegiatan mengajar merupakan kegiatan yang paling
utama. Tanpa adanya suatu usaha tidak mungkin diperoleh hasil belgar yang
memuaskan. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang lebih baik didahului
dengan kegiatan belgjar yang baik pula, karena hanya dengan belgjarlah manusia
akan mendapatkan bermacam ilmu pengetahuan.

Belgar merupakan kegiatan yang paing penting dalam proses
pembelgjaran. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada
proses yang dialami siswa sebagal anak didik. Nana Sudjana mengungkapkan
belgjar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang yang dalam berbaga bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kemampuan, dan
aspek lain yang ada pada diri individu.® Banyak sekali perubahan yang terjadi
dalam diri seseorang bila ditinjau dari sifat maupun jenisnya. Karena itu, tidak
semua perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam belgar.

Winkel menyatakan bahwa belgjar merupakan suatu aktivitas mental yang

berlangsung dalam interaks aktif dengan lingkungan yang menghasilkan

®\ana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1987), h. 28.



perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai
sikap. Perubahan tersebut secararelatif konstan dan berbekas.’

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belgar merupakan suatu
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan pada diri
individu tersebut yang berbentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat
diamati secara langsung yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman dalam
interaksinya dengan lingkungan. Menurut Uzer Usman pembelgjaran atau proses
belgjar-menggjar didefinisikan sebagai suatu proses yang mengandung
serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.™

Fontana menjelaskan perbedaan proses belgar dengan proses
pembelgaran, yakni proses belgjar bersifat internal dan unik dalam diri individu
siswa, sedangkan proses pembelgaran bersifat eksternal yang sengaga
direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku. Belgjar dengan proses pembelajaran
meliputi peran guru, bahan gar, dan lingkungan yang kondusif yang sengaja
diciptakan.'* Berdasarkan definisi di atas, pembelajaran matematika merupakan
proses pendidikan dalam ruang lingkup sekolah yang berisi serangkaian perbuatan

guru dan siswa atas dasar interaksi atau hubungan timbal balik yang berlangsung

*Winkel, W.S. Psikologi Pengajaran, (Y ogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 36.

YYzer Usman, dkk. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2002), h. 4.

“Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika, (JCA. Bandung: UPI, 2001),
h.8.



pada situasi edukatif yang sengaja ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, kemampuan pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, dan aspek lain yang ada pada diri individu dengan pola
pikir dan pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis yang berkenaan dengan

ide-ide atau gagasan-gagasan, struktur-struktur, dan hubungannya.

B. Evaluas Hasl Belgjar
1. Pengertian Evaluas

Evaluas merupakan proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh
mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah terapai.*® Pendapat
lan tentang evaluasi diungkapkan oleh Anas Sudijono. Menurut Anas
Sudijono,* “evaluasi dalam bidang pendidikan merupakan kegiatan atau proses
penentuan nilai pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu atau hasiinya”.

Berdasarkan pemaparan dari para ahli mengenai definisi di atas, dapat
dismpulkan bahwa evaluas adalah merupakan suatu proses untuk mengukur
hasil belgar peserta didik dari awal proses hingga akhir. Data diambil selama
proses pembelgaran berlangsung hingga sampai akhir pembelgaran
dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembel gjaran tercapai.

Terlepas dari definis yang telah ada evaluasi bertujuan untuk

menentunkan keputusan yang berkaitan dengan proses pendidikan yang sedang

12 Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 3

3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 2



berlangsung dan yang akan datang sehingga evaluasi merupakan suatu hal yang
penting dalam menentukan penilaian dari hasil belgar.

Penentuan nilai dari sesuatu yang sedang dinilai, dilakukan pengukuran,
dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian. Pengujian dalam dunia
pendidikan dikenal dengan istilah tes.

2. Tujuan dan Fungs Evaluasi Hasil Belgjar

Secara klasik, tujuan evaluasi hasil belgar adalah untuk membedakan
kegagaan dan keberhasilan seorang peserta didik.Seiring perkembangan waktu,
evauasi dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepada peserta didik
maupun kepada pembelgjar sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan
perbaikan serta jaminan terhadap pengguna lulusan sebagai tanggung jawab
institusi yang telah meluluskan.

Penentuan tujuan evaluas sangat tergantung pada jenis evaluas yang
digunakan.Tujuan evaluasi ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus.

Jikatujuan evaluasi masih bersifat umum, maka tujuan tersebut diperinci menjadi
tujuan khusus, sehingga dapat menuntun guru dalam menyusun soa atau
mengembangkan instrumen evaluasi lainnya. Adapun tujuan evaluasi hasil
belajar adalah:

a Untuk menentukan tingkat penguasaan peserta didik terhadap

materi yang telah diberikan.

b. Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap

pesertadidik terhadap program pembel g aran.



c. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belgar
peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan.

d. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik
dalam mengikuti pembelgaran. Keunggulan peserta didik dapat
dijadikan dasar bagi guru memberikan pembinaan dan
pengembangan lebih lanjut, sedangkan  kelemahannya dapat
dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan.

e. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang
sesuai dengan jenis pendidikan tertentu.

f.  Untuk menentukan kenaikan kelas.

g. Untuk menentukan peserta didik sesua dengan potensi yang
dimilikinya'*

Fungs evaluasi pendidikan dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:
pertama; untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan
siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belgar selama jangka waktu
tertentu, kedua; untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran,
ketiga; untuk keperluan Bimbingan dan Konseling, dan keempat; untuk

keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.*®

14 Zaina Arifin, Evaluas Pembelajaran (Bandung: Raja PT. Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 13

> Ngalim Purwanto, Prinsi — prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: Raja PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 5-7



Berdasarkan uraian di atas, tujuan evaluasi adalah kegiatan untuk
mengetahui sgfauh mana keberhasilan yang dicapai siswa selama satu periode
tertentu, sehingga guru dapat mengambil keputusan. Keputusan yang diambil
guru berkaitan dengan siswa, misanya tentang kelemahan sSiswa maupun
pembelgaran materi dan metode pembelgjaran. Tujuan dan fungs evauas di
samping hal tersebut adalah memberikan objektivitas pengamatan terhadap
tingkah laku hasil belgjar siswa. Tujuan yang penting dalam mengevauas adalah
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu.

3. Prinsip-Prinsip Evaluas Hasil Belgar

Prinsip umum dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau
hubungan erat tiga komponen, yaitu:

a. Tujuan pembelgaran

b. Kegiatan pembelgaran (KBM)

C.

Evaluas
i16

Triangulasi tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:
TUJUAN

KBM _ _EVALUASI

Gambar 1. Bagan komponen evaluasi

18 Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 38 - 39



Penjelasan dari bagan triangulas di atas
yaitu:
1) Hubungan antara tujuan dengan KBM
Kegiatan belgjar mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana
mengajar disusun oleh guru dengan mengacu pada tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian, anak panah yang menunjukkan hubungan antara keduanya
mengarah pada tujuan dengan makna bahwa KBM mengacu pada tujuan, tetapi
juga mengarah dari tujuan KBM, menunjukkan langkah dari tujuan dilanjutkan
pemikirannya ke KBM.
2) Hubungan antaratujuan dan evaluasi
Evauas adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur
sgjauh mana tujuan sudah tercapai. Dengan demikian maka anak panah berasal
dari evaluas menuju ke tujuan. Di sisi lain, jika dilihat dari langkah, dalam
menyusun alat evaluas akan mengacu pada tujuan yang sudah dirumuskan.
3) Hubungan antaraKBM dengan evaluasi
Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau
disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Kecenderungan yang terdapat
dalam praktik sekarang adalah bahan evaluasi hasil belgjar hanya dilakukan
dengan tes tertulis sgja, menekankan pada aspek pengetahuan. Hal-hal yang
berkaitan dengan aspek-aspek lain kurang diperhatikan dalam evaluasi. Untuk
memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, maka kegiatan evaluasi harus bertitik
tolak dari prinsip-prinsip sebagai berikut:

a) Ontinuitas



Evaluas tidak boleh dilakukan secara insidental karena
pembelgjaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh sebab itu,
evaluas pun harus dilakukan secara kontinu.Hasil evaluasi yang diperoleh
pada suatu waktu harus senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu
sebelumnya, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang
perkembangan peserta didik. Perkembangan belgjar peserta didik tidak dapat
dilihat dari dimensi produk sgja. Tetapi juga dimens proses bahkan dari dimensi
input.

b) Komprehensif

Dalam melakukan evaluas terhadap suatu objek, guru harus
mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misanya, jika objek
tersebut peserta didik maka seluruh aspek kepribadian peserta didik itu harus
dievaluasi, baik yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.

c) Adil dan objektif

Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa pilih
kasih. Seluruh peserta didik harus diberlakukan sama tanpa pandang bulu. Guru
hendaknya bertindak secara objektif, apa adanya sesuai dengan kemampuan
peserta didik. Evaluasi harus didasarkan atas kenyataan (data dan fakta) yang
sebenarnya, bukan hasil manipulasi atau rekayasa.

d) Kooperatif

Daam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerja sama dengan

semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala sekolah,

termasuk dengan peserta didik itu sendiri.



€) Praktis

Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu
sendiri yang menyusun alat evaluas maupun orang lain yang akan menggunakan
alat tersebut.™’

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
prinsip dasar evaluasi adalah triagulas antara tiga komponen yaitu tujuan
pembelgaran, kegiatan pembelgaran (KBM) dan evaluas. Kegiatan
pembelgaran yang dirancang disusun berdasarkan tujuan yang hendak dicapai.
Sedangkan evaluas digunakan untuk mengukur sgauh mana tujuan
pembelgjaran telah tercapai. Perancanagan evaluasi juga harus disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran yang akan dil aksanakan.

4. Langkah-langkah Pokok Evaluas Hasil Belgar
Kegiatan evaluasi hasil belgjar dalam enam kel ompok, yaitu:
a. Menyusun rencana evaluasi hasil belgjar
Sebelum evaluas hasil belgar dilaksanakan, harus disusun lebih
dahulu perencanaannya secara baik dan matang. Perencanaan hasil belgjar itu
umumnya mencakup kegiatan merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi,
menetapkan aspek-aspek yang hendak dievaluasi, dan menentukan teknik yang
akan digunakan dalam evaluasi, menyusun aat-alat pengukur yang akan
digunakan dalam evaluasi, menentukan tolak ukur atau kriteria dalam

evauas dan menentukan frekuensi kegiatan evaluasi.

7 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.30-31.



b. Menghimpun data
Penghimpunan data dilakukan dengan melaksanakan pengukuran
misalnya dengan menyelenggarakan tes hasil belgjar, observas atau wawancara
dengan menggunakan instrument yang telah disusun.
c. Melakukan verifikasi data
Data yang telah dihimpun kemudian disaring atau dipisah- pisahkan
terlebih dahulu sebelum diolah. Kegiatan ini disebut dengan verifikas data.
Verfikas data digunakan untuk memisahkan data yang baik dengan data yang
kurang baik.
d. Mengolah dan menganalisis data
Kegiatan mengolah dan menganalisis data bertujuan untuk
memberikan arti/makna terhadap data yang ada. Data harus disusun atau
diatur agar data bisa memberikan gambaran tujuan pengukuran. Kegiatan
mengolah dan menganalisis data biasanya menggunakan teknik statistika.
e. Memberikan interprestasi dan menarik kesimpulan
Intrepretasi adalah kegiatan penafsiran atau pemberian verbaisas
darri makna yang terkandung dalam data. Hasil intepretasi data dapat digunakan
untuk menarik kesimpulan kegiatan evaluasi. Kesimpulan hasil evaluas

mengacu pada tujuan awal dilakukan evaluasi.



f. Tindak lanjut hasil evaluas
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka evaluator dapat
merumuskan kebijakan-kebijakan yang diperlukan sebagai tindak lanjut dari
kegiatan evaluasi tersebut.’®
5. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belgjar
Teknik evaluas hasil belgjar yang dapat digunakan guru untuk menilai
peserta didiknya ada banyak tersedia. Teknik penilaian yang mungkin dan dapat
dengan mudah digunakan oleh guru, misanya: tes (tertulis, lisan, perbuatan),
observas atau pengamatan dan wawancara.
a. Teknik penilaian melalui tes
Teknik penilaian tes merupakan teknik yang digunakan dengan cara
mel aksanakan tes berupa pertanyaan yang harus ditanggapi atau tugas yang harus
dilaksanakan oleh peserta tes. Teknik penilaian tes bisa dibedakan menjadi tiga
macam yaitu:
1) Testulis
Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya harus dijawab peserta
didik dengan memberikan jawaban tertulis. Jenis tertulis secara umum dapat
dikelompokan menjadi dua yaitu tes objektif, misalnya bentuk pilihan ganda,
jawaban singkat atau isian, benar salah, dan bentuk menjodohkan dan tes uraian

non- objektif.

18 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 5- 63.



2) Teslisan
Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan

mengadakan tanya jawab secara langsung antara pendidik dan pesertadidik.

3) Tes perbuatan

Tes perbuatan adalah tes yang penugasannya disampaikan dalam
bentuk lisan atau tertulis dan pelaksana tugasnya dinyatakan dalam bentuk
perbuatan atau unjuk kerja.Penilaian dilakukan sgak peserta didik melakukan
persiapan, melaksanakan tugas, sampai dengan hasil yang dicapai.
b. Teknik penilaian melalui observas atau pengamatan

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk
mendapatkan informasi tentang peserta didik dengan cara mengamati tingkah
laku dan kemampuannya selama kegiatan observasi berlangsung. Dalam kegiatan
observas perlu disiapkan format pengamatan. Format pengamatan dapat berisi:
perilaku-perilaku atau kemampuan yang akan dinila dan batas waktu
pengamatan.

c. Teknik penilaian melalui wawancara

Teknik wawancara pada satu segi mempunyai kesamaan dengan tes
lisan. Teknik wawancara ini diperlukan pendidik untuk tujuan mengungkapkan
atau menanyakan lebih lanjut hal-hal yang kurang jelas informasinya. Teknik
wawancara ini dapat pula digunakan untuk menelusuri kesukaran yang diaami

oleh peserta didik tanpa ada maksud untuk menilai.



Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan ada tiga teknik
evaluas hasil belgar. Tiga teknik evaluasi tersebut adalah tes, observasi dan
wawancara. Artinya, dalam konteks tes hasil belgjar yang hendak diukur adalah
kemampuan peserta didik dalam menguasai pelgjaran yang disampaikan meliputi
aspek pengetahuan dan keterampilan. Teknik penilaian tes sendiri dibagi menjadi
tiga yaitu tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan atau disebut unjuk kerja. Teknik
penilaian observasi adalah teknik penilaian hasil belgjar dengan cara guru
mengamati tindakan-tindakan peserta didik selama kegiatan berlangsung. Teknik
penilaian yang berikutnya adalah teknik penilaian wawancara dimana pada
teknik ini guru memberikan daftar pertanyaan kepada peserta didik secara lisan.
Teknik penilaian wawancara lazim digunakan untuk mengungkapkan lebih dalam

mengenai hal-hal yang masih kurang jelas kebenarannya.'®

C. TesHasil Belajar
1. Pengertian Tes
Istilah tes diambil dari kata testum. Suatu pengertian dalam bahasa
Perancis kuno yang berarti piring untuk menyisihkan logam-logam mulia. Ada
pula yang mengartikan sebagai sebuah piring yang dibuat dari tanah. Banyak
pendapat yang berkembang tentang pengertian tes.
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai

9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), h. 67



pertanyaan, peryataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab
oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik.?

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau adat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes merupakan daftar
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan seseorang.”

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tes merupakan salah satu
alat pengumpul informasi. Apabila dikaitkan dengan evaluas yang dilakukan
disekolah, khususnya di suatu kelas, maka tes mempunyai berfungs untuk
mengukur siswa dan untuk mengukur keberhasilan program pengajaran.

2. Fungsi Tes Hasil Belgjar
Secara umum ada dua fungsi yang dimiliki oleh tes adalah:
a Sebagal adat pengukur terhadap peserta didik. Dalam ha ini tes
berfungs mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah
dicapal oleh peserta didik setelah mereka menempuh proses belgar

mengajar dalam jangka waktu tertentu.
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b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui
tes tersebut akan dapat diketahui seberagpa jauh program pengajaran
yang telah ditentukan, telah dapat tercapai.?

Pada umumnya tes banyak digunakan oleh guru untuk melakukan
evaluasi belgar. Dengan demikian fungs tes sebagal instrumen evaluasi adalah
untuk mengukur prestasi atau hasil belgar yang telah dicapa siswa dalam
belgjar. Selain itu tes juga mempunyai fungsi untuk mengukur keberhasilan suatu
program pengajaran.

3. Macam-macam Tes Hasi| Belgjar
Tes hasil belgjar merupakan salah satu evaluasi yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan belgar peserta didik setelah mengikuti proses
pembelgaran serta untuk mengukur keberhasilan atau kecapaian tujuan
pembelgjaran oleh guru. Bentuk tes hasil belgar akan memberikan pengaruh
yang cukup signifikan terhadap hasil tes oleh peserta didik terbagi menjadi dua,
yaitu:

Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur kemampuan siswa:

a. TesDiagnostik
Tes diagnostik adalah tes yang dapat digunakan untuk mengetahui

kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan  kelemahan-kelemahan

tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.”® Sedangkan Tes

2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
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diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara tepat, jenis

kesukaran yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu.*

Pertanyaan dalam tes diagnostik biasanya ditekankan pada materi yang

biasanya sukar dikerjakan atau difahami oleh siswa dengan tujuan untuk

mengetahui kelemahan siswa. Bila hasil yang didapat dari tes ini rendah, maka

diperlukan bimbingan khusus untuk memperbaiki penguasaan materi oleh siswa
pada tes diagnostik ini.
b. Tes Formatif

Tes formatif adalah tes hasil belgar yang bertujuan untuk mengetahui

sejauh manakah peserta didik “telah terbentuk” (sesuai denga tujuan pengajaran

yang telah ditentukan) setelah mereka mengikutim proses pembelgaran dalam

jangka waktu tertentu.?

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang
bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil
penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belgjar-mengajar
yang sedang atau yang sudah dilakukan.?®

Tes formatif biasanya dilakukan ditengah pembelgaran vyaitu
dilaksanakan setiap kali materi atau subpokok bahasan berakhir. Tindak lanjut
yang dapat dilakukan setelah mengetahui hasil tes formatif adalah jika hasil

menunjukkan bahwa materi telah dikuasai dengan baik maka dapat dilanjutkan

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
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pada pokok bahasan selanjutnya namun bila materi belum dikuasai dengan baik
maka bagian-bagian yang belum dikuasai siswa dapat diulangi atau dijelaskan
kembali.
c. Tes Sumatif
Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi sampa di mana penguasaan atau pencapaian belgar bagi
siswa terhadap bahan pelgara yang telah dipelgarinya selama jangka waktu
tertentu.’’ Tes sumatif dalah tes hasil belgar yang dilaksanakan setelah
sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan.®
Tujuan utama tes sumatif adalah menentukan nilai  yang
melambangkan keberhasilan dalam jangka waktu tertentu, sehingga dapat
ditentukan kedudukan siswa di dalam kelompok, kemampuan siswa mengikuti
dan melanjutkan pembelgaran, serta kemajuan siswa sebagal laporan terhadap
orang tua dan pihak- pihak yang berkepentingan lainnya.
Bentuk tes yang digunakan lembaga pendidikan dari sistem penskoran:
a.  Tes Subjektif
Tes subjektif atau tes bentuk esai adalah sgjenis tes kamajuan belgjar
yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata® Tes

uraian (essay test) yang sering dikenal dengan istilah tes subjektif (subjective
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test), adalah salah satu jenis tes hasil belgjar yang memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a) Tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang menghendaki jawaban
berupa uraian atau paparan kalimat yang pada umunya cukup panjang.

b) Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut kepada testee untuk
meberikan penjelasan, komentar, penafsiran, membandingkan, membedakan,
dan sebagainya.

c¢) Jumlah butir soal umumnya terbatas, yaitu berkisar antara lima sampai sepuluh
butir.

d) Pada umumnya butir-butir soa tes uraian itu diawali dengan kata-kata
“Jelaskan.”, “Bagaimana.”. atau kata-kata lain yang serupa dengan itu.*

Tes subjektif dapat dissmpulkan sebagai tes yang memberikan kebebasan
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk uraian. Siswa dapat
merumuskan, mengorganisasikan dan menjawab jawabannya sesuai dengan
perintah pada pertanyaan. Penilaian pada tes subjektif dipengaruhi oleh pemberi
skor.

Tes subjektif memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. Kelebihan dari
tes uraian adal ah:

a) Tes uraian adalah jenis tes hasil belgar yang pembuatannya dapat dilakukan

dengan mudah dan cepat.

b) Dengan menggunakan tes uraian, dapat dicegah kemungkinan timbulnya

permainan spekulasi dikalangan testee.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
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c) Méealui butir-butir tes uraian, penyusunan soa akan dapat mengetahui
seberapa jauh tingkat kedalaman dan tingkat penguasaan testee dalam
memahami materi yang dinyatakan dalam tes tersebui.

d) Dengan menggunakan tes uraian, testee akan terdorong dan terbiasa untuk
berani mengungkapkan pendapat dengan menggunakan susunan kalimat dan
gaya bahasa yang merupakan hasil olahan sendiri.**

Selain memiliki kelebihan, tes uraian memiliki beberapa kekurangan.

Kekurangan dari tes uraian sebagi berikut:

a) Tes uraian pada umumnya kurang dapat menampung atau mencakup dan
mewakili isi luasnya materi.

b) Caramengoreksi jawaban soa tes uraian cukup sulit.

c) Dalam pemberian skor hasil tes uraian, terdapat kecenderungan bahwa testee
lebih banyak bersifat subjektif.

d) Pekerjaan koreksi terhadap lembar-lembar jawaban hasil tes uraian sulit
untuk diserahkan kepada orang lain.*

e) Daya ketegpatan mengukur (vaiditas) dan daya kegegan mengukur
(reliabilitas) yang dimiliki oleh tes uraian pada umumnya rendah.

Penggunaan tes subjektif sebagal instumen pengukuran hasil belgar siswa
memiliki kelebihan dan kekurangan. Tes subjektif selain dapat dilakukan dengan

mudah dan cepat, juga dapat mencegah kemungkinan kecurangan di antara testee.
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Tes subjektif juga dapat mengetahui tingkat penguasan materi para testee. Testee
juga akan terdorong untuk berani mengungkapkan pendapatnya mengena suatu
hal tertentu. Akan tetapi, ketepatan pengukuran seperti validitas dan reliabilitas
tes subjektif umumnya memiliki nilai yang rendah.
2) Tes Objektif

Menurut Zaina Arifin, tes objektif menuntut peserta didik untuk
memilih jawaban yang benar di antara kemungkinan jawaban yang telah
disediakan, memberikan jawaban singkat, dan melengkapi pertanyaan atau
pernyataan yang belum sempurna®® Menurut Anas Sudijono, tes objektif
(objektive test) adalah salah satu jenistes hasil belgjar yang terdiri dari butir-butir
soal (items) yang dapat dijawab oleh testee dengan jalan memilih salah satu (atau
lebih) diantara beberapa kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada
masing-masing items, atau dengan jalan menuliskan (mengisikan) jawabannya
berupa kata-kata atau simbol-simbol tertentu pada tempat atau ruang yang telah
disediakan untuk masing-masing butir items yang bersangkutan.>*

Berdasarkan pendapat dari ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tes
objektif adalah jenis tes dengan butir soa yang dijawab dengan cara memilih
salah satu pilihan jawaban yang benar. tes objektif memiliki kelebihan.

Kelebihan dari tes objektif adalah:
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a) Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, misalnya lebih representatif
mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif, dapat dihindari campur tangannya
unsur-unsur subjektif baik segi siswa maupun segi guru yang memeriksa.

b) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat menggunakan kunci
tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi.

c) Pemeriksaannya dapat diserahkan kepada orang lain.

d) Dalam pemeriksaannya, tidak ada unsur subjektif yang mempengaruhi.

Tes objektif memiliki sifat |ebih objektif, berarti bebas dari campur
tangan siapapun baik campur tangan dari guru maupun campur tangan dari siswa.
Selain itu, untuk memeriksa tes objektif menggunakan waktu yang lebih cepat
dan tidak harus diperiksa oleh pembuat soa sendiri. Meskipun tes objektif
memiliki kelebihan, akan tetapi tes objektif juga memiliki beberapa kekurangan.
Kekurangan dari tes objektif antaralain:

a) Persigpan untuk menyusun jauh lebih sulit daripada tes esai karena soalnya
banyak dan harusteliti untuk menghindari kelemahan yang lain.

b) Soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan daya pengenalan
kembali sgja, dan sukar untuk mengukur proses mental yang tinggi.

c) Banyak kesempatan siswa untuk menebak jawaban.

d) “Kerja sama” antara siswa pada waktu mengerjakan soa teslebih terbuka.

Berbaga kelemahan dari tes objektif ini dapat diatas dengan
beberapa cara. Cara mengatasi kelemahan tes objektif adalah sebagai berikut:

a) Kesulitan menyusun tes objektif dapat diatas dengan jalan banyak berlatih

terus-menerus hingga betu-betul mahir.



b) Menggunakan tabel spesifikasi untuk mengatasi kelemahan nomor satu dan
dua.
c) Menggunakan norma (standar) penilaian yang memperhitungkan faktor
tebakan (guessing) yang bersifat spekulatif.*
Tes objektif terdiri dari beberapa macam. Macam-macam tes
objektif sebagai berikut:
a) Tes benar-salah

Soal-soadnya berupa  pernyataan-pernyataan  (Statement).
Satement tersebut ada yang benar dan ada yang salah. Orang yang ditanya
bertugas untuk menandai masing-masing pernyataan itu dengan melingkari huruf
B jika pernyataan itu benar menurut pendapatnya dan melingkari huruf S jika
pernyataannya sal ah.

b) Tes pilihan ganda (multiple choice test)

Multiple choice test terdiri atas suatu keterangan atau
pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk
melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang
telah disediakan. Kemungkinan jawaban terdiri atas satu jawaban yang benar
yaitu kunci jawaban dan beberapa pengecoh.

¢) Menjodohkan (Matching test)
Matching test dapat diganti dengan istilah mempertandingkan,
mencocokkan, memasangkan, atau menjodohkan. Matching test terdiri atas satu

seri pertanyaan dan satu seri jawaban. Masing-masing pertanyaan mempunyal

% gSuharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 180



jawabannya yang tercantum dalam seri jawaban. Tugas murid ialah mencari dan
menempatkan jawaban-jawaban, sehingga sesuai atau cocok dengan
pertanyaannya.

d) Tesisian (Completion test)

Completion test biasa disebut dengan tes isian, tes
menyempurnakan atau melengkapi. Completion test terdiri atas kalimat-kalimat
yang ada bagian-bagiannya yang dihilangkan. Bagian yang dihilangkan atau yang
harus diisi oleh murid inilah merupakan pengertian yang kita minta dari murid.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa tes
objektif terdiri dari empat macam yaitu tes benar-salah, tes pilihan ganda,
menjodohkan dan tes isian. Setiap jenis tes objektif memiliki karakteristiktik
tersendiri. Tes objektif yang sering digunakan terutama untuk ulangan semester
adal ah tes pilihan ganda (multiple choice test).

4. Prinsip-prinsip Dasar Tes Hasil Belgjar

Kegiatan evaluasi belgar sangat diperlukan dan sudah merupakan
kewagjiban bagi setiap pengajar. Agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur
tujuan pembelgaran, perlu diperhatikan beberapa prinsip- prinsip yang harus
diperhatikan dalam menyusun tes hasil belgjar antaralain adalah:
a Tes hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belgar yang telah

ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional.

b. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belgjar dan bahan pelgjaran

yang telah digjarkan.



c. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk
mengukur hasil belgjar yang diinginkan sesuai dengan tujuan.
d. Dirancang sesual dengan kegunaannya untuk memperolah hasil yang
diinginkan.
e. Dibuat sereliabel mungkin sehingga mudah diinterprestasikan dengan baik.
f. Digunakan untuk memperbaiki cara belgjar peserta didik dan cara mengajar
guru.*®
Prinsip dalam menyusun tes ada enam yaitu tes harus dapat mengukur
hasil belgar, tes dapat mengukur sampel yang representative, tes mencaku
bermacam-macam jenis soal, tes dirancang untuk memperoleh hasil yang
diinginkan, tes harus dibuat reliable dan tes dapat digunakan tidak hanya untuk
memperbaiki cara belgjar siswa namun juga dapat memperbaiki cara mengajar
guru.
5. Ciri-ciri Tesyang Baik
Ciri-ciri tes dapat dikatakan baik sebagai aat pengukur ketika sudah
memenuhi persyaratan tes, yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, praktibilitas,
dan ekonomis. Keberhasilan suatu tes dalam mengungkapkan hasil dan proses
belgjar peserta didik, sangat bergantung pada kualitas alat penilaiannya
disamping jugaterletak pada cara pelaksanaan evaluasi itu sendiri.
Validitas dan reliabilitas merupakan faktor penting dalam penentuan tes
yang baik atau tidak. Validitas dan reliabilitas dibuktikan dengan indek tertentu

yang menunjukkan kualitas tes baik, sedang, atau buruk. Sementara objektivitas,
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praktibilitas, dan ekonomis merupakan faktor pendukung penyusun tes. Faktor-
faktor ini tidak mempengaruhi aspek lain seperti waktu, penggunaan dana, dan
teknis penyelenggaraan tes.

Indeks validitas dan reliabilitas tidak hanya merupakan aspek penting
dalam penentuan tes tetapi juga sebagai bahan dalam melakukan perbaikan
program. Setelah diketahui kualitas soal tes, butir-butir soal tes tersebut dapat
dijdikan referensi bagi pesertadidik untuk meningkatkan prsetasi.

Aspek lain yang mendukung baiknya kualitas seperangkat soal adalah
aspek daya pembeda, tingkat kesukaran, dan pola sebaran jawaban. Ketiga aspek
ini merupakan aspek pendukung penting yang harus disertakan dalam proses
analisis agar kualitas soal dapat diketahui.

6. Langkah Pengembangan Tes
Sembilan langkah yang perlu ditempuh dalam pengembangan tes hasil
belgjar, yaitu:
a. Menyusun Spesifikasi Tes
Menyusun spesifikasi tes yaitu yang beris tentang uraian yang
menunjukkan keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. Spesifikasi
yang jelas akan mempermudah dalam menulis soal, dan sigpa sgja yang menulis
soal akan menghasilkan tingkat kesulitan yang relatif sama.
b. Menulis Soal Tes
Menulis soal merupakan langkah menjabarkan indikator menjadi
pertanyaan-pertanyaan yang karaktreistiknya sesua dengan perincian kisi-kisi

yang telah dibuat. Langkah ini perlu dilakukan secara hati-hati agar keseluruhan



tes dapat berkualitas baik. Kualitas tes secara keseluruhan sangat terpengaruh
dengan tingkat kebaikan dari masing-masing butir soal yang menyusunnya.
c. Menelaah Soal Tes
Setelah soa dibuat, perlu dilakukan telaah atas soa tersebut. Hal
ini perlu dilakukan untuk memperbaiki soa jika ternyata dalam pembuatannya
masih ditemukan kekurangan atau kesalahannya. Telaah soal ini sebaiknya
dilakukan oleh orang lain, bukan yang membuat soal dan lebih baik jika telaah
dilakukan oleh sgjumlah orang yang terdiri dari para ahli yang secara bersama
dalam tim menelaah atau mengoreksi soal. Dengan telaah soal ini diharapkan
dapat semakin memperbaiki kualitas soal yang terbentuk.
d. Melakukan Uji CobaTes
Sebelum soal digunakan dalam tes yang sesungguhnya, uji coba perlu
dilakukan untuk semakin memperbaiki kualitas soal. Uji coba ini dapat
digunakan sebagai sarana memperoleh data empiric tentang tingkat kebaikan
soa yang telah disusun. Melalui tahap ini dapat diperoleh data tentang
reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, pola jawaban, efektivitas pengecoh,
dan daya beda. Jika soa yang disusun belum memenuhi kualitas yang
diharapkan, berdasarka hasil uji coba tersebut maka kemudian dlakukan
perbaikan.
e. Menganalisis Butir Soal
Berdasarkan hasil uji coba perlu dilakukan analisis butir soal. Artinya,

dilakukan analisis terhadap masing-masing butir soal yang telah disusun. Melaui



analisis soa ini dapat diketahui tingkat kesukaranbutir soal, daya pembeda dan
ef ektivitas pengecoh.
f. Memperbaiki Tes
Setelah uji coba dilakukna dan kemudian diandlisis, langkah
berikutnya adalah elakukan perbaikan-perbaikan tentang bagian soal yang masih
belum sesuai dengan yang diharapkan. Ada kemungkinan beberapa soa yang
sudah baik sehingga tidak perlu direvisi, beberapa butir mungkin perlu direvisi
ataupun dibuang karena tidak memenuhu standar kualitas yang diharapkan.
g. Merakit Tes
Setelah semua butir soal dianalisis dan diperbaiki, langka berikutnya
adalah merakit butir-butir soal tersebut menjadi satu kesatuan. Keseluruhan butir
soal yang terpadu. Dalam merakit soal, hal-ha uang dapat mempengaruhi
validitas soal seperti nomor urut soal, layout, dan sebagainya yang harus
diperhatikan.
h. Melaksanakan Tes
Tes yang telah disusun diberikan kepada testee untuk diselesaikan.
Pelaksanaan tes dilakukan sesuai waktu yang telah ditentukan. Dalam
pelaksanaan tes ini memerlukan pemantauan atau pengawasan agar tes tersebut
benar-benar dikerjakan oleh testee yang jujur dan sesuai dengan ketentuan yang
telah digariskan. Peserta didik yang sedang mengerjakan tes tidak boleh sampai
terganggu oleh kehadiran pengawas atau pemantau. Hal ini akan berakibat tidak

akuratnya hasi| tes yang diperoleh.



I. Menafsirkan Hasil Tes

Hasil tes menghasilkan data kuantitatif yang berupa skor. Skor ini
kemudian ditafsirkan sehingga menjadi nilai, yaitu rendah, menengah, atau
tinggi. Tinggi rendahnya nilai ini selalu dikaitkan dengan acuan penilaian. Ada
dua acuan penilaian yang sering digunakan dalam biang psikologi dan
pendidikan, yaitu acuan normal dan kriteria. Jadi tinggi rendahnya suatu nilai
dibandingkan dengan kelompoknya atau dengan kriteria yang harus dicapai.*’

Langkah dalam pengembangan tes hasil belgar terdiri dari sembilan
langkah yaitu menyusun spesifikasi tes, menulis soa tes, menelaah soa tes,
melakukan uji coba tes, menganalisis butir soal, memperbaiki tes, merakit tes,

mel aksanakan tes dan menafsirkan hasil tes.

D. Analisis Butir Soal
1. Pengertian Analisis Butir Soal
Agar proses evaluasi pendidikan berfungsi dengan semestinya dan sesual
dengan tujuan, maka aat evaluas tersebut haruslah baik juga. Kegiatan
menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan guru
untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan ini merupakan proses
pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi setepat-tepatnya sesual

dengan tujuannya.
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Analisis butir soa diartikan sebagai pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes
agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.®®
Tujuan melakukan analisis butir soal adalah untuk mengidentifikasi soal-soal
baik, kurang baik, dan soal jelak dan memperoleh petunjuk untuk melakukan
perbaikan. Cara menilai tes yaitu: meneliti secara jujur soal-soal yang sudah
disusun, mengadakan analisis soal, mengadakan checking validitas dan
mengadakan

checking reliabilitas. Dan didalam poin dua yaitu mengadakan analisis
soal terdapat tiga pendekatan yang dapat digunakan yaitu: taraf kesukaran,
daya pembeda dan pengecoh.*

Jadi, analisis butir soal tes adalah serangkaian proses atau kegiatan
identifiks terhadap seperangkat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat alat
evaluas yang telah dibuat agar diperoleh informas tentang tindakan lanjutan
terhadap aat evaluas tersebut. Analisis butir soal dilaksanakan untuk
memperoleh informasi penting bagi guru mengenai kualitas soa yang telah
dibuatnya. Dari hasil analisis ini, guru dapat melakukan perbaikan atau
penyempurnaan pada soal yang dibuatnya. Analisis butir soal dilakukan dengan
cara mengkaji validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan

ef ektivitas pengecoh.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 135

¥ Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 179



2. Vdiditas

Vdiditas berasal dari validity yang mempunya arti sgauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan
fungs ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila res tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur
yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut.Suatu tes
yang menghasilkan data yang tidak releven dengan tujuan diadakannya
pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.*

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sgjauhmana tes
telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas berkaitan dengan hasil
ukur, menunjukkan tingkatan, dan bersifat khusus sesuai dengan tujuan
pengukuran yang akan dilakukan. Validitas secara garis besar dapat dibedakan
menjadi, yaitu:

a) Vdiditas Internd
Vdiditas interna (internal validity) ada yang menyebut “validitas
logika” mengandung kata “logika” yang berarti penalaran atau rasional. Dengan
demikian maka validitas logis untuk sebuah instrumen yang memenuhi syarat
valid berdasarkan hasil penaaranatau rasional. Instrumen yang memiliki validitas
internal atau rasiona bila kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional

(teoritis) telah mencerminkan apa yang diukur. Jadi kriteria validitas instrumen

0 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi, Fungs dan Pengembangan Pengukuran Prestas
Belajar Edisi 11, (Y ogyakarta: pustaka Pelgjar, 2012), h. 173 - 174



ada dalam instrumen itu sendiri. Validitas internal ini dibedakan menjadi dua,
yaitu:

1) Validitas Isi (content validity)

Suatu tes dikatan memiliki validitas ini apabila dapat mengukur

tujuan  khusus tertentu yang sejgar dengan materi atau id
pembelgaran.Menguji validitas is instrumen tes data dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pembelgjaran yang telah
divaliditas is garkan. Oleh karena materi yang digarkan tertera dalam
kurikulum maka validitas isi ini sering disebut validitas kurikuler. Validitas isi
dapat diusahakan tercapainya sgjak saat penyusunan dengan cara merinci materi
kurikulum, buku pelgjaran.

2) Vdliditas konstruksi

Sebuah tes dikatan memiliki validitas konstruksi apabila butir-
butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berfikir seperti
yangdisebutkan dalam Tujuan Instruksional Khusus. Validitas konstruksi dapat
diketahui dengan cara memerinci dan memasangkan setiagp butir soa dengan
setigp aspek dalam TIK. Pengerjaannya dilakukan berdasarkan logika, bukan
pengalaman.
b) Validitas Eksterna

Vadiditas eksterna (external validity) ada yang menyebut dengan
validitas empiris (empirical validity). Kriteria validitas eksterna didasarakan
pada kreiteria yang ada diluar instrumen yaitu berdasarkan fakta empiris atau

pengalaman. Kriteria yang digunakan sebagai pembanding instrumen itu ada dua,



yaitu: yang sudah tersedia dan yang belum tersedia akan tetapi terjadi di waktu
yang akan datang. Validitas eksternal dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) Validitas ada sekarang (concurrent validity)

Validitas ini lebih umum dikenal dengan validitas empiris.Sebuah
tes dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesua dengan
pengalaman.Jika ada istilah “sesuai” tentu ada dua hal yang dipasangkan. Dalam
ha ini hasil tes dipasangkan dengan hasil pengalaman. Pengalaman selau
mengenai hal yang telah lampau. Sehingga data pengalaman itu sekarang
sudah ada (ada sekarang, concurrent). Dalam membandingkan hasil sebuah tes
maka diperlukan suatu kriterium atau aat pembanding. Maka hasil tes
merupakan suatu yang dibandingkan.

2) Vadliditas prediks (predictivy validity)

Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas prediksi
(predictive validity) atau validitas ramalan apabila mempunyai kemampuan
untuk meramalakan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Vaiditas
prediksi diperoleh apabila pengambilan skor kriteria tidak bersamaan dengan
pengambilan skor tes. Setelah subjek dikenai tes yang akan dicari validitas
prediksinya, lau diberi waktu tenggang waktu tertentu sebelum skor kriteria
diambil dari subjek yang sama. Prosedur validitas prediksi memerlukan waktu
yang lama dan biaya yang besar karena prosedur ini pada dasarnya bukan
pekerjaan yang dianggap selesai setelah sekali melakukan analisis, melainkan
berlangsung terus-menerus dalam pengembangan tes sebaga prediktor yang

baik.



Validitas merupakan tingkat kemampuan instrument (tes)
pengukuran untuk menunjukkan data yang sesuai dengan tujuan diadakannya
pengukuran. Tes dikatakan valid jika tes bisa mengukur apa yang seharusnya
diukur. Validitas terdiri dari dua jenis yaitu validitas internal dan validitas
eksternal. Validitas interna berkaitan dengan logika atau rasional yang berarti
bahwa nstrumen secara rasional bisa menggambarkan apa yang sedang diukur.
Vdiditas interna dibedakan menjadi dua yaitu vaiditas is dan validitas
konstruksi. Validitas eksternal berkaitan dengan fakta empiris atau pengalaman.
Vdiditas eksternal menggunakan kriteria pembanding yaitu yang sudah ada
sekarang dan yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Validitas eksternal
juga dibedakan menjadi dua yaitu validitas ada sekarang dan validitas prediksi.**

3. Reliabilitas

Hasil reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tesberhubungan
dengan masalah ketetapan hasil tes atau seandainya berubah-ubah, perubahan
yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.

Reliabilitas memiliki dua kegegan. Kegegan yang pertama adalah
keajegan internal, yakni tingkat sejauhmana butir soal itu homogen baik dari segi

tingkat kesukaran maupun bentuk soalnya. Kegjegan yang kedua yaitu keajegan

“ Sumarna Suraprnata, Analisis, validitas, reliabilitas, dan Interpestasi Hasil Tes,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 50



eksternal yakni tingkat sgjauhmana skor dihasilkan tetap sama sepanjang
kemampuan orang yang diukur belum berubah.*?

Reliabilitas merupakan kegjegan atau stagnan. Tes yang bak harus
memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Reliabilitas berkaitan dengan
kepercayaan. Dengan tingkat reliabilitas yang baik menandakan tes memiliki
tingkat kepercayaan yang baik pula. Dengan demikian, perhitungan tingkat
reliabilitas suatu tes sangat penting dilakukan. Suatu tes dikatakan memiliki
tingkat reliabilitas yang baik apabila tes mampu memberikan hasil yang tetap
walaupun diuji ke subyek yang berbeda atau di waktu berbeda.

4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal akan mengkaji soal-soal tes dari segi kemampuan tes
tersebut dalam membedakan siswa yang masuk dalamkategori prestasi rendah
maupun tinggi. Soal yang memiliki daya pembeda akan mampu menunjukkan
hasil yang tinggi bila diberikan kepada siswa dengan prestasi tinggi dan hasil
yang rendah bila diberikan kepada siswa berprestasi rendah.

Untuk menghitung daya pembeda perlu dibedakan antara dua kelompok
kecil (kurang dari 100) dan kelompok besar (Iebih dari 100).

a) Kelompok kecil

Seluruh kelompok testee dibagi menjadi dua sama besar, 50%
kelompok atas (Ja) dan kelompok bawah (Jg). Seluruh pengikut tes, dideretkan

mulai dari skor teratas sampai terbawah lalu dibagi dua.

“2 Sumarna Suraprnata, Analisis, validitas, reliabilitas, dan Interpestasi Hasil Tes,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 90



b) Kelompok besar
Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka untuk kelompok
besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya sgja, yaitu 27% skor teratas
ssebagal kelompok atas (Ja) dan 27% skor terbawah sebaga kelompok bawah
(Js)-
Setelah dibedakan antara kelompok kecil dengan kelompok besar,

maka untuk menghitung daya beda adal ah:

BA BB
D=———=FA—PB
JA JB

Keterangan:

D= Indeks daya beda

JA= banyaknya peserta kelompok atas

JB= banyaknya peserta kelompok bawah

BA= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar

BB= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan
benar

PA= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar®
Butir soa yang baik adalah butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi

lebih dari 0,30. Berikut ini klasifikasi daya beda dan keterangannya.

“ Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), h. 228



Tabel 2.1 Klasifikas Daya Beda
Nilai Daya Beda | Keterangan
Kurang dari 0,20 | Tidak Baik

0,20 - 0,30 Cukup Baik
Lebih dari 0,30 Baik
Sumber: Ali Muhson™

5. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soa merupakan salah satu indikator yang dapat
menunjukkan kualitas butir soa tersebut apakah termasuk mudah, sedang atau
sukar. Suatu butir soal dikatakan mudah sebagian besar siswa dapat menjawab
dengan benar dan dikatakan sukar jika sebagian besar siswatidak bisa menjawab
dengan benar. Pada prinsipnya skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada
butir soal yang bersangkutan dinamakan tingkat kesukaran butir soal itu.

Secara umum menurut teori klasik, tingkat kesukaran dapat dinyatakan
melalui beberapa cara diantaranya a) proporsi menjawab benar, b) skaa
kesukaran linier, ) indeks davis, d) skala bivariat.

Tingkat kesukaran tes bentuk objektif dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P= —
JS
Keterangan:
P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap

item yang bersangkutan

“ Ali Muhson, Panduan Penggunaan Anbuso Versi 6.1, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Y ogyakarta, 2015), h. 10



JS = Jumlah testee yang mengikuti tes hasil belgjar seluruh siswa peserta tes.*®

Menurut ketentuan yang sering digunakan, indeks kesukaran sering
diklasifikasikan sebagai berikut:
P:0,00-0,30= Sukar
P.0,31-0,70= Sedang
P:0,71-1,00= Mudah.*

6. Efektivitas Distractor

Efektifitas penggunaan pengecoh atau distractor dapat diketahui dengan
melihat pola sebaran jawaban para siswa. Pola sebaran jawaban diperoleh
dengan menghitung banyaknya testee yang memilih jawaban atau yang tidak
memilih apapun. Dari pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah pengecoh
dapat berfungs atau tidak. Suatu butir soal dapat dikategorikan sebagai soal yang
baik apabila pengecoh dapat berfungsi dengan baik. Pengecoh yang baik ditandai
dengan dipilih oleh sedikitnya 5% dari peserta tes. Sebuah pengecoh atau
distractor dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila pengecoh tersebut
mempunyai daya tarik yang besar bagi peserta tes yang kurang memahami
konsep atau kurang menguasai materi.

Dengan demikian efektivitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan yang
salah dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui kunci jawaban

yang benar. Semakin banyak peserta tes yang memilih pengecoh tersebut, maka

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), h. 223

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 137



pengecoh tersebut dikatakan dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Apabila
peserta tes mengabaikan semua option (tidak memilih) disebut omit. Dilihat dari
segi omit, sebuah item dikatakan baik apabila omitnya tidak lebih dari 10%
pesertates.
7. Manfaat dan Tujuan Analisis Butir Soal
Setiap perlakuan yang dilakukan oleh seorang guru pasti memiliki tujuan,

begitu pula dengan pembuatan soal ujian akhir semester ataupun soa ujian yang
lain bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh seorang peserta didik memahami
materi dan seorang guru mampu mencapa tujuan pembelgaran yang telah
direncanakan sebelumnya. Tidak jauh beda dengan kegiatan analisis butir soal
yang dilakukan setigp guru. Secara umum, bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana soal tersebut mampu memberikan informasi kepada tenaga pendidik
mengenai kemampuan peserta didiknya dalam menguasai materi. Secara khusus
kegiatan analisis memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut:

a. Diskusi kelas efisien tentang hasil tes

b. Untuk kerjaremidia

c. Untuk meningkatkan secara umum pembelgjaran di kelas

d. Untuk peningkatan keterampilan pada konstruksi tes

Selain tujuan dan manfaat di atas, terdapat tujuan utama analisis butir soal

adalah sebuah tes yang dibuat oleh guru yaitu untuk mengidentifikasi
kekurangan-kekurangan dalam tes atau dalam proses pembelajaran. Disamping

itu, manfaat lainnya adalah:



a. Menentukan suatu fungsi butir soa sesuai dengan yang diharapkan
atau tidak sehingga dapat digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik.

b. Memberikan masukan kepada pembuat soal, dalam ha ini guru,
tentang kesulitan belgjar peserta.

c. Memberikan masukan pada aspek tertentu untuk pengembangan
kurikulum.

d. Merevisi materi yang dinilai atau diukur.

e. Meningkatkan keterampilan penulis soal.

Pembuatan soal ujian akhir semester bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana peserta didik memahami materi yang telah dipelgari bersama guru. Soal
yang diberikan harus memenuhi kriteria soal yang baik. Kegiatan analisis butir
soal digunakan untuk mengetahui apakah soal sudah memenuhi kriteria soal yang
baik. Lima kriteria yang digunakan dalam menganalisis butir soal adalah
validitas soa, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya pembeda soa dan

ef ektivitas pengecoh soal.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam kualias butir soa tes pelgaran
matematika siswa SMPN 1 Indrapuri di Kabupaten Aceh Besar Tahun Ajaran
2017/2018 adalah Deskriptif Analisis. Pengumpulan data untuk mengetetahui
kualitas butir soa tes matematika siswa diperolen dari guru bidang studi
matematika yang mengajar dikelas V11, kelas VIl dan kelas I X SMPN 1 Indrapuri
yang berupa soal tes dan jawaban siswa semester genap tahun pelgaran
2017/2018, sedangkan Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang
berupa angka kemudian diolah dengan program Anates Versi 4 dan dianalisis
untuk mendapatkan informasi yang berupa validitas, reabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda butir soal tes matematika sisva SMPN 1 Indrapuri di

Kabupaten Aceh Besar tahun gjaran 2017/2018.

B. Populas dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.*” Sedangkan sampel adalah
sebagai atau wakil populasi yang diteliti.*® Pengumpulan data dilaksanakan oleh
peneliti dengan bantuan guru matematika SMPN 1 Indrapuri. Menganalisis butir
soal tes, maka yang menjadi populasi dan sampel adalah seluruh siswa SMPN 1

Indrapuri Aceh Besar. Populasi dan sampel yang sama disebut total sampling.

“"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h.108
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C. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentas adalah mengumpulkan data non-human resources yang
berupa dokumen-dokumen. Dokumen-dokumen tersebut yaitu rekapitulasi nilai
rapor mata pelgjaran matematika , soa ujian mata pelgaran matematika dan
lembar jawaban ujian siswa. Data-data tersebut akan digunakan untuk
menganalisis kualitas tes mata pelgjaran matematika siswa SMPN 1 Indrapuri

nanti.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan,
sebab data yang dipergunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah)
dan pengujian tes diperoleh melaui instrumen. Adapun instrumen yang penulis
gunakan dalam penelitian ini yaitu nilai rapor matematika siswa, jawaban siswa,

soal tes siswadan aplikasi anates.

E. Teknik Analisis Data

1. Validitas Butir Soal
Vadiditas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sgjauh mana
ketepatan atau kecermatan suatu instrument pengukur (tes) dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunya validitas yang tinggi
apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur

yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuannya. Suatu tes yang menghasilkan data



yang tidak relevan dengan tujuannya diadakannya pengukuran dikatakan sebagai
tes dengan validitas rendah. Cara mengetahuinya adalah dengan menggunakan

rumus point biserial:

Keterangan :

Robi= Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan
kekuatankorelasi antara variabel 11, dalam hini dianggap sebagai koefisien
validitas tes.

Mp= Skor rata— rata hitung yang dimiliki oleh pesertates yang untuk butir
item soal telah dijawab dengan benar.

Mt= Skor rata— ratadari skor total

SD = Standar deviasi dari skor total

P= Proporsi pesertates yang menjawab betul butir sod

= Proporsi peserta tes yang menjawab salah®

Butir soa dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat dari hasil
perhitungan yang dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% sesuai
jumlah siswa yang diteliti. Apabilarpbi> r tabel maka butir soal tersebut valid.

Tabe 3. 1 Intepretasi besarnya koefisien korelasi

Nomor | Rentangnilai korelasi (r) Interpretasi
1 Antara 0,800 sampai 1,00 Sangat tinggi
2 Antara 0,600 sampai 0,800 Tinggi
3 Antara 0,300 sampai 0,400 Cukup
4 0,200 sampai dengan 0,300 Rendah
5 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

“Anas Sudijono, PengantarEvaluasiPendidikan,(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), h.
185



Sumber: Suharsimi Arikunto

2. Reliabilitas

Tinggi rendahnyareliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Analisis reliabilitas dapat menggunakan
pendekatan Tes-Ulang (test-retest), pendekatan TesSggar (alternate-forms) dan
pendekatan Konsistenss Internal (internal consistency). Pada pendekatan
konsistensi internal  komputasi koefisien reliabilitasnya dilakukan setelah
keseluruhan instrumen yang telah dikenakan pada subjek dibelah menjadi
beberapa bagian. Diantara teknik-teknik komputasi reliabilitas konsistensi internal
adalah penggunaan Rumus Spearmen-Brown, Rumus Rulon, Rumus Alpha,
Rumus Kuder-Richardson, Rumus Kristof dan sebagainya. Untuk mencari
reliabilitas tes bentuk objektif dalam pendlitian ini  dilakukan dengan
menggunakan rumus:

n s%-p

1= —.
n n—1 i

Keterangan:

r;1=Reabilitas tes secara keseluruhan

p= Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g=Proporsi subjek yang menjawab salah

n= Banyak item

S=Standar deviasi dari tes

®syharsimi Arikunto, Dasar-dasarEvaluasiPendidikan, (Jakarta: BumiAksara, 2013), H.
115



Apabila r;; sama dengan atau lebih besar dari 0,75 maka tes hasil belgjar
yang sedang diuji dinyatakan reliabel. Namun jikar,1 kurang dari 0,75 maka dapat
dinyatakan tidak reliabel.

3. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang sedang, tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty indexs). Besarnya indeks kesukaran antara
0,00sampai 1,00. Indeks kesukaran ini menunjukkan tingkat kesukaran soal.
Soaldengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soa itu terlalu sukar,
sebaliknyaindeks 1,00 menunjukkan bahwa soal terlalu mudah.

Untuk tes bentuk objektif dalam menghitung tingkat kesukaran dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

B
2
J5
Keterangan :
P =angka indeks kesukaran item
B = banyak siswa yang menjawab betul
JS =Jumlah siswa peserta tes”*
Kriteria kesukaran :
0,71- 1,00 : Mudah
0,31-0,70 : Sedang
0,00 - 0,30 : Sulit
4. DayaPembeda
Daya pembeda soad adalah kemampuan suatu butir soa untuk

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang belum

*'AnasSudijono, Pengantar EvaluasiPendidikan,(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), h.
370



menguasai materi yang ditanyakan. Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks daya pembeda (DP). Semakin tinggi indeks daya
pembeda soal berarti semakin mampu soal yang bersangkutan membedakan siswa
yang sudah memahami dan belum memahami materi. Indeks daya pembeda
berkisar antara -1,00 sampai dengan +1,00. Semakin tinggi daya pembeda suatu
soal maka semakin baik soal tersebut. Jika daya pembeda negatif berarti lebih
banyak kelompok siswa yang belum memahami materi menjawab benar soal
tersebut. Dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
D= P/_\ - PB

Keterangan :

D = angkaindeks diskriminasi

Pa= propors peserta kelompok atas menjawab benar

Ps= proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar®

Perhitungan indeks daya pembeda dapat disimpulkan dengan acuan sebagai
berikut :

D:0,00-0,20: jelek(poor)

C:0,21-0,40: cukup(satisfactory)

B:0,41-0,70: baik(good)

A:0,71-1,00: baiksekali(excellent)

D: negatif, semuanya tidakbaik. Jadi semua butir soal yang mempunyai

nilai D negative sebaiknya dibuang sgja.*®
5. Efektivitas Pengecoh / Distractor
Kunci jawaban dan pengecoh pada suatu soa perlu diketahui berfungs

tidaknya kunci jawaban atau pengecoh tersebut.

*27 ainal Arifin,Eval uasi Pembel ajaran,(Bandung: RemajaRosdakarya, 2013), h. 133

*suharsimiArikunto, Dasar-dasarEvaluasiPendidikan, (Jakarta: BumiAksara, 2013). H
232



Efektivitas pengecoh dapat diukur menggunakan rumus :

J

F

(n—1)

Keterangan :
IP = indeks pengecoh.
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh.
N = jumlah peserta didik yang ikut tes.
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar.
n = jumlah aternatif jawaban.
1 = bilangan tetap®*
Distractor telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila distractor
tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari seluruh peserta tes.>
6. Anatesvers. 4
Anates adalah sebuah aplikasi statistik yang berfungsi untuk menghitung
kualitas tes soal. Kualitas tes mencakup validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya beda dan fungsi pengecoh. Aplikasi ini bisa kita gunakan untuk menganalisis
soal pilihan ganda dan uraian. Dengan aplikas ini memudahkan kita untuk
menganalisis kualitas tes soal. Mendapatkan aplikasi ini juga mudah, yaitu dengan
cara mendowload di website di mana pun. Setelah mendownload nya pemilik
aplikas hanya meminta kita untuk menyedekahkan sedikit dari harta kita untuk

pembangunan mesjid ataupun panti asuhan di manapun yang kita ingin dengan

berniat atas nama beliau sebanyak Rp. 75.0000/kopi.

®zainal Arifin,Eval uasi Pembel ajaran,(Bandung: RemajaRosdakarya, 2013), h. 279

*AnasSudijono, PengantarEvaluasiPendidikan,(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), h.
411
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PENDAHULUAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil andisis dan pengujian butir soa yang terdiri dari
validitas, reiabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan fungsi pengecoh
jawaban soal pilihan ganda dan soa uraian Ujian Akhir Semester Ganjil Mata
Pelgaran Matematika Kelas VI, kelas VII dan kelas IX SMPN 1 Indrapuri
Tahun Pelgjaran 2017/2018 diatas dapat disimpulkan bahwa:

A. Berdasarkan tingkat kesukaran, soal pilihan ganda terdiri dari 21,6% atau
13 butir soal termasuk dalam soal sukar, 1,6% atau 1 butir soal
termasuk dalam soal mudah dan 48,3% atau 29 butir soal termasuk
dalam kategori soal sedang, 15% atau 9 butir sod termasuk dalam soa
sangat mudah, 15% atau 9 butir soa termasuk kategori sangat sukar.
Sedangkan soal uraian terdiri dari 20% atau 3 butir soa termasuk dalam
soa sukar, 0% atau tidak ada butir soal termasuk dalam soal mudah dan
50% atau 8 butir soal termasuk dalam kategori soal sedang, 0% atau tidak
ada butir soal termasuk dalam soa sangat mudah, 26,6% atau 4 butir soal
termasuk kategori sangat sukar.

B. Berdasarkan daya beda, soal pilihan ganda terdiri dari 43% atau 26 sod
masuk kategori cukup, butir soal yang masuk dalam kategori daya beda
baik ada sebanyak 28,3% atau 17 soal, butir soa yang masuk dalam
kategori daya bedanya baik sekali ada 1,6% atau 1 soal, butir soa yang

masuk dalam kategori daya bedanya jelek ada 15% atau 9 soal dan butir



soal yang masuk dalam kategori daya bedanya sangat jelek ada 6,6% atau

4 soal. Sedangkan soal uraian terdiri dari 0% atau tidak ada soal masuk

kategori cukup, butir soal yang masuk dalam kategori daya beda baik

ada sebanyak 46,6% atau 7 soal, butir soal yang masuk dalam kategori

daya bedanya baik sekali ada 20% atau 3 soal, butir soal yang masuk

dalam kategori daya bedanya jelek ada 6,6% atau 4 soal dan butir soa

yang masuk dalam kategori daya bedanya sangat jelek ada 0% atau tidak

ada soal dayabedajelek.

. Berdasarkan indeks validatas soa pilihan gada, soal valid berjumlah 12

butir (20%) dan soa yang tidak valid berjumlah 45 butir (75%).

Sedangkan soal termasuk kategori NAN berjumlah 2 butir (3,3%).

Sedangkan soal uraian, soa valid berjumlah 10 butir (66%) dan soal

yang tidak valid berjumlah 5 butir (33,3%).

. Berdasarkan reabilitas, soal pilihan ganda kelas VI, kelas VIII dan kelas
IX SMPN 1 Indrapuri tidak reliabel karena nilai koefisiensinya masing-
masing dibawah 0,70. Soal uraian Matematika yang dibuat guru pada
semester genap di kelas IX SMPN 1 Indrapuri, memiliki koefisiensi yang
tinggi yaitu 0,76 dan soa uraian tersebut reliabel. Soal uraian kelas VI
dan kelas VIII, soa pilihan ganda kelas VII, kelas VIII dan kelas 1X
memiliki nila koefisiensinya dibawah 0,70 maka soal-soal uraian pada

kelas VII dan kelas V111 bisakita simpulkan tidak reliabel.



B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka perlu
sekiranya diuraikan beberapa saran. Saran-saran yang dimaksudsebagai berikut:

1. Disarankan guru yang membuat soal, agar ke depan melakukan analisis
soal secararinci untuk mengetahui soal-soal yang baik dan kurang baik.

2. Untuk soa yang di anggap kurang baik perlu dikaji ulang ditinjau faktor
penyebabnya dan diperbaiki sesuai kebutuhan.

3. Sebailknya dalam membuat soa tes, seorang guru harus mengetahui
kemampuan siswanya dalam mengusai kompetensi dasar yang harus
dicapa pada semester itu.

4. Sebaiknya sebuah paket sola yang diberikan kepada siswa memiliki taraf
kesukaran yang proporsional, yaitu seimbang antara soal sukar: sedang:

mudah dengan perbandingan 3: 4: 3atau 2: 5: 3
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Lampiran 5

REKAPITULASI NILAI SISWA SMPN 1 INDRAPURI

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS SEMESTER :VIII1/1
NO NAMA NILAI HARIAN NILAI UTS
1| Ajmaul Rija 88 48
2 | AnnisaUlghina 73 45
3 | Arini Ulfa Satira 91 20
4 | Adliani 93 58
5| Azimul Fata 80 38
6 | Cut NovaEliza 77 45
Cut Raisatunal
7 | Khairah 3 45
8 | Dhevi Y uliandasani 73 40
9| Izah Armaila 80 44
10 | Khalid maulana 77 33
11 | LuthfiaNajeha 85 34
12 | MisnaMaisara 73 30
13 | Mujahidin 54 28
14 | NabilaMailita 99 29
15 | Nora Wardati 77 30
16 | Putra Rukyatullah 90 54
17 | Putri Qadrina 77 38
18 | Rivatul Muna 73 31
19 | Safrina 94 56
20 | Syahrul Gunawan 82 24
21 | Tharig Al Fikki 73 32




REKAPITULASI NILAI SISWA SMPN 1 INDRAPURI

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS SEMESTER :VIII 2/1
NO NAMA NILAI HARIAN NILAI UTS
1| Afriana 95 36
2 | Bakriz Zarnuji 73 15
3| Cut Farhah 90 38
4 | Farah Nurfirah 73 20
5| HafizaUzla 83 53
6 | Hasanus Syazalia 75 22
7 | Khairul Hadi 73 26
8 | Khairul Nadia 73 -
9 | Khuzaimah 83 17
10 | M. Fazil 60 9
11 | Muhammad Fajar 91 38
12 | Muhazzir 83 22
13 | Muklis 8l 24
14 | Nurfarah Hanim 90 21
15 | Nurfatia 82 18
16 | Raudhatul Jannah 95 16
17 | Rokan Azhari 73 11
18 | Suci Makhfirah 95 41
19 | Wilda Rahmi 93 45
20 | Zaitul Muna Fahmi 94 77
21 | Zakia Arwanda 91 25
22 | Nurismi 88 46




REKAPITULASI NILAI SISWA SMPN 1 INDRAPURI

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS SEMESTER :VIII 3/1
NO NAMA NILAI NILAI
HARIAN UTS
1 | DinaFadhila 75 47
2 | Hidayatullah 50 26
3| Ismarita 73 47
4 | Irfan 73 34
5] Igba 50 31
6 | M. Asyqgar 50 22
7 | Maralisa 73 47
8 | Miftahul Jannah 75 49
9 | Mustawa Arrija 87 56
10 | Nora Fatrina 92 63
11 | Putri Auliani 82 34
12 | Putri Magfirah 75 41
13 | Putri Nadia 75 44
14 | Putri Syahrani 78 40
15 | RahmaHanum 73 48
16 | Rais Nadhir 73 -
17 | Reza Fahlifi 50 23
18 | Rizki Ramadhana 73 17
19 | Surita 73 37
20 | WilzaHanum 78 38
21 | Zawanatus Silmi 73 30
22 | Zawil Hija 50 33
23 | Abul Yasir 50 40




REKAPITULASI NILAI SISWA SMPN 1 INDRAPURI

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS SEMESTER :VIII 4/1

NO NAMA NILAI

NILAI HARIAN UTS
1| Ahmad Farhan 73 23
2 | AkmaliaFitri 86 27
3 | Andi Maulana 50 26
4 | Azwar Khalis 60 43
5| Juani Maulidar 85 44
6 | Khaidir Mustajab 50 24
7 | Khairul Afnan 73 23
8 | M. Ramadhan 74 23
9| M. ZiaAnnur 50 18
10 | Maulina 75 25
11 | Miftahul Jannah 78 20
12 | Muhammad Igra 50 28

Munandar

13| Rahmatullah 3 37
14 | NabilaLuqgvia 73 29
15 | Nafisah Hanum 73 18
16 | Nurbaiti 78 45
17 | Nurul Azmi 95 35
18 | Rajulul Funzari 73 26
19 | Rifki Fuadi 95 63
20 | Rija Fahlevi 78 24
21 | UlfiaRahmi 79 40
22 | Wahdini 81 21
23 | Zahratun Idami 90 52
24 | Zulkhairi 73 21




LAMPIRAN 6

Polajawaban soal pilihan gandasiswakelas VII SMPN 1 Indarpuri
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Lampiran 7

Tabel Analsisvaliditasbutir soal pilihan gandakelas VI

0,307 |

1 |
= | 0.128 |
= | 0017 -
4 | 0.497 Sigrifik.an
5 | 0532 EiEnifian
B | 0,040
7 | 0429 Siilean
g 0.433 Signifilean
I | s
10 | 0,273 -
11 | ‘0.344 E
1z | ‘0,389 =
13 | 0144
14 | ‘0.490 | Signifik.an
15 | 0112 |
16 | 0.062 |
17 | 0.607 Sangat Sigrifikan
18 | 0113 -
19 | 0,090 -
20 | 0313

Tabel Analisisvaliditas soal uraian kelas V11

2 Sangat Signifik.an
3 0,751 S angat Signifik.an
4 0T Sigrifik.an

5 | oom |




Tabel Analsisvaliditasbutir pilihan ganda kelas V11|

| -|:|_1 5

1
2 | 0.195
3 0.055
4 0146
5 HENY RN
E 0.253
F 0.5249 Sangat Sianifikan
8 0.338
3 0313
10 0421
11 0.2EE
12 0.551 Sangat Signifikan
13 -0.aoz
14 0217
15 0402
1E Pl k]
17 -0.ooz2
18 o407
139 04338 Signifik.an
20 0170

Sangat Signifikan

0.258

0.283 -

083 Sangat Signifik.an

n e (8} M2

0616 Signifikan




Tabel Analsisvaliditasbutir soal pilihan ganda kelas |1 X

0273

-l -

2 | 0,045
c 0. 260
4 0.220 |
5 0.224
B 0573 S angat Signifik.an
7 0,335
8 0.126
9 0.394 i
10 0.400
11 0,161
12 0,408 |
13 ' 0,241
14 0.343
15 -0.001
16 ' 0.376
17 0,451 i Signifil.an
18 0,391
19 0. 266
20 0,430 | Signifikan

Sangat Signifik.an

3 0.715 Sangat Sigrifikan

4 0.760 Sangat Signifik.an

; 0,740 S angat Sigrifikan




Tabel 1. Reabilitas soal pilihan ganda kelas VII

1 Achmad Zacky B 3 12
% .f-‘-.gne_'sia'.] Bica g 7 | 12
3 Asdakul Rijal B 4 10
4 B akriz Zamuji B A 1
5 Daavid Salfy Senbiring 5 5 10
g D Astini 7 7 14
7 Faiar Azwin 2 5 7
8 M. Imam &lfarei 7 : 15
3 e nawaddah 5 6 1
10 Lisa Oktaviari B 7 13
ﬁ Muhammad AlbLchary B 7 13
12 M. Mur Purmama 5 2 ¥
.h:}:: tduhammad Farel 7 3 10
142 Murul lzzat 4 4 8
iﬁl Surrata a'yuni B 4 10
16 Rabmaiat 3 6 9

Fiaju R ahmatullab 5 z 7
18 Rajul Iyad 3 4 | 7
19 Ridha Aulia z ; 10
i@ Safratun Rina 4 4 8
21 aifullah 5 E 1
2 Syahillah Zakira : 7 13
E@: Wahyuna 4 4 8
24 Zikratul Hayati 3 a3 E




Afdhal Khaliz

Aif Flamadhan

Diea Baiturrahmi

Divatya Munizki

[~ B - - TS R T §

Elsa Fiti

o=

Elya Matasya

Fahiil Maulana

(== B -

Firdaus

Firrnan Famadhan

Furgan

Hahibah Rifah Anjani

10

t. Syibran

Natazya dmalia

10

228 85 8 882 8B8BBXE N2

Mazwa Mur bzira

Mur Aaipa

1

Putri Raihan

Hahmat &ulia

Fijalul &kram

Safiratun Mﬁkarram

Sihi Fadila

| D | el =~ s

Syahrial

=]

Tazpa

Zahlul Andrian

Zulfatun Nara

[ I - - |




4 . ZalGhai 4 4 8
50  MddGsw 2 3§
EI Agus Frianda 4 _ d 3
5 | Aida Yatulnisa | 4 4 8
53 S 3|2 5
54 Mibds 2 2 4
55 Andika Firjaliand | 4 | g | 3
56 ey 8 410
57 e 52T
58 M. Azl 5 | 3 |8
59 M. Nacha Ferdian 4 _ 3 7
60 | Muhammad Fleza Rizki | 3 4 7
E’{ | Marhaban | 1 ' 4 5
Eﬁ | Muzawir | 3 | ] | 8
63  Muhammmad 5 yuhada | i I b
B4 -. Nadia Sulmayana 3 | 2 | 5
65  Nadil Hidapat i | 7| 5
66 Nasrahul Zikia 5 T 6
67 Nty 4 7l
8 Olovia Azzia | ] 2 7
63 Riathiawat | 2 ' 3 5
ki Rddfepins 3 5 8
ki S almian Farisi | 4 | 2 | 6
72 -I Sara Kumiaton | B | 2 | 8



52 \ bids ubiss g
8 o diS 5
54 T 4
"55 \ AndkaFiigiand L)
EE | Ay Sriwahyuni | 10
57 | Juliana 7
53 M. izt 8
59 M. Macha Ferdian i
60 Mubammad Reza Rizki 7
E'I | Marhaban 5
EZ Muzawir 8
ES" | Muhanmmad Syuhada b
E-!L | Madia Sulmayana | ]
65  NedlWdye 5
EE Nasiahul Zikra 6
67 Nurkidzyali 1l
b8 Olovia Azzira 7
EET Riatnawal 5
70 Rk Febrianda 8
TI Salman Farisi b
?2 | Sara Kumiaton | 8
£]  TaiMFak 8
! T Fahlch 3
75 Ul Amelia B




Tabel 2. Reabilitas soal uraian kelas VII

Achmad Zacky

15 B

Agnesia Jesica 10 20
Azdakul Rijal 3 1

B akriz Zarmui 14 15

| Dravid Salfy Sembiring | 12 1
| D Astini | 12 11
Fajar &zwin g 10

. Ir;1.am Alfarej 9 10

Itai lmawaddah 12 20

Liza Oktaviani 10 15

| Muharmmad Albuchory | 9 20
| #. Mur Purnarma | 3 I
Muhammad Farel q 10
Murul |zzati 2 3

Uurrata a'yuni 15 15

R ahmalnl-ati B 15

Fiaju R ahmatullah 3 1

R ajul Irpadi 7 11

Hidha Aulia 11 15
Safratun Rina 10 15
Saifullah 16 B

Syahillah Zakira 10 1

W ahyuna 16 15

EikratLJ.I H ayati ] Z

30
20
29
23
23
19
19
32
25
29
20
19

30
21
10
18
26
25
22
21
k]



Afdhal Khalis

21

Anf Ramadhan

Dea Baiturahmi

Divatya Murzki

Elpa Matazya

18
21
27
25
21

Fahnl Maulana

17

18

Firman Ramadhan

21

' Habibah Rifah Anjani

M atazya dmalia

Mazwa Mur Azira

21
17
21

16

18

25

Rahmat &ulia

21

S afiratun Mukarram

17
14
17
17

Zahlul &ndrian

17

e EEEE

Zulfatun Maira

21




49 ZarlGhitai ] 15 18
59 Abdul Gafur | 5 5 10
51 bgusPinta 6 11
5 AidaYauhisa 12 15 27
5& bdiSad 10 11 7
5 Mfakuis | W1 21
55 ArdkaFiidiand 311 14
56 Ay Siwchyuni : 15 21
5?" Juliana | 3 | B q
53’ M. Azriel | 1 I 1
59 © MNechsfeden 3 2 5
;EEI Muharmad Reza Rizki | 1 0 1
%fﬁ Marhaban | 9 15 24
éz | Muzawir | 3 | 1 | 14
53 Mubamrmmad Syuhada | 10 | 11 y4
64 MNadia Sulmayana 3 2 5
65 Mol Hidsyat | i 1
66 NesehiZka | 2 1 3
67 O Nuhidgati 5 10 15
8 Obviabzdia 12 11 23
%55 Ratnawati | 12 1 23
) T o B 26
n Smanfaisi | 8 0 8
73 Sara Kurniaton 3 1 14




bida “'atulniza

12

15

27

Aidil S aful

10

1

21

Alifa Aulia

10

11

2

Andika Firjaliand

11

14

By Sriveahyun

18

Juliana

M. dzriel

M. Macha Ferdian

buhammad Reza Rizki

b arhaban

15

P

Muzawir

"

1"

Muhammmad Syuhada

11

21

Madia Sulmayana

Madill Hidayat

Mazrakul Jikra

Murhidayati

10

15

Olavia Azzira

12

11

23

R atnaweati

12

11

23

F!ilzki Fal:nr.ianda

1

15

26

Salman Fanzi

Sara kurniatan

11

14

T anif &l F arik

11

13

@8 3283852002888 988¢%8 8z

T. Fadhlullah

Ui Aimeha

"

4 .l"'?




Tabel 3. Reabilitas soal pilihan ganda kelas VIII

Aiika Mur |zzati 7 3 10
Al dziz Kurmiawan R 3 8

AnardaSalsabla | 3 2 10
&rini Fitria 7 4 "
Aulia Saputra 4 4 8
Eka Safiida 4 2 6

Fariza Nafisah 7 7 14

Liva Molini 8 2 10
tMukarnmad Ridho . B 3 g
Muhammad Rifg 5 B 1
Muharina I 7 4] 12
Madia B 7 15
‘Maufal S anjani 4 4 8
MNurul Amalia 5 4 9

Rahmad Hidayat 7 2 9

Fahmat Aditya i 2 q
RevaPutiiDiana 5 2 3

Sharuliz B 4 10
Subhan | 6 1 7
Syukur Akbar 7 2 b
Y asirl Habibie 7 3 10
Zia Mutazar A 3 8

Ziaul Agfal f 4 12
Ahluly M azar g 3 1




Abdi Fatnia

% |

2% Abdl Dahar 4 10
%Jf? Aspura Wardani | 2 8
2 Fachin 3 9
29 Fakhul | 3 q
30 Khairul Aswad 4 10
31 Khalid | 3 12
2 M.lkbal 4 1
n MFd ! 9
u Nurairi & | 4 10
:ﬁ Nuainit. D 1 10
% Nukhalsa 1 3
37 Murmasyithat | 3 10
38 Reza Ulhag 4 10
39 Rizhallha 4 11
0 Sablal i 4 10
" Shabuis 2 10
5 Sofistun Nafie g 1
ﬁ_ﬂ Tahiud Fuiary 4 10
m Taufiul dbbral 5 12
45 Tursin | 4 1
% W ahdatul Hayati 4 11
ﬂﬁ“ Ziaul Hag | 4 10
.‘ﬂ} Ahlul Mazar | 4 a



Faul Hag

s
=]

Ahlul Wazar

Aina Salzabila

Badratun Mafis

Dian ."1"._','LJ. Lestan

Fara dilla

Haris Faradila

Khairul &) &rnir

M. Fajar

M auliza Zulaini

bzt

Huhammad it

Muhammad Azis

Mulazif

Hai.u tuna

Rian Tory

Ridha Anggraini

Rivan Ghifary

Saifat Mur

Subhan B

Wahpu lqbal

Widwia Sukmanidar

Zawmil Kiram

2838352307 z888<8528K285 5 4

Zilkhair




Tabel 4. Reabilitas soal uraian kelas VIII

Afika Mur lzzati

1

?24 &) Aziz Kumiawan g = 17
e I Ananda Salzabila 12 12 24
_‘{4'-.-_. Aviri Fitria 5 15 21
5 Bulla St 1 7 8
B Eka Safrida 13 11 24
P Farisa Nafisah 16 1 27
,ﬁ Liva Molini 3 11 14
Al Muhammad Ridha 3 11 14
i Muhammad Rifg 6 11 17
Muharina 1 1 22
M adia 16 13 29
Maufal Sanjani 0 3 6
Ml Amalia 14 B 22
Rahmad Hidayat - 3 10 13
Fahmat Aditya 8 7 5
Reva Putri Diana 7 3 16
Sharyuliz 0 10 10
Subhan 10 2 12

Syukur dkbar 1 8
Y asif Habibie: 7 1 8
Zia Mutazar B 7 13
Ziaul Agfal i 10 T?
Ahlulu Mazar 0 10 10




&bdi Fatria

2 E
Eﬁ Abdul Qahar E 11 20
::é?f Asyura W ardani 5 1 16
2 Fadln 9 1l 20
Eﬂﬁ Fakhrul g 11 20
20 Khaira Aswadd 3 11 20
1 Khalid 7 11 18
2 Mikd 9 1l 20
3 MRzd 9 1l 20
u Nuarid 11 11 22
3& NugiM.D 4 11 20
% Nukhalsa 4 2 6
I Murmasyithat g 11 20
28 Reza Ulhag 3 11 20
39 Rizha L : 11 20
@0 S abilal A g 11 20
4 Silva Avi 16 ; 24
fﬂ Sohiatun Makis 11 11 22
iﬂ T ahjud Fujary E 1 20
“ Tafiqudbtisl 3 1l 20
H Tursi.na 9 11 20
i \wahdatul Hapali 11 11 22
47 Ziaul Hag g 11 20
| dhdNaea 8 5 10




ZlaulHag

20

Al Hazar

10

fina Salsabila

18

Badraturn M afis

Dian gy Lestar

22

Fara dila

Hanz Faradilla

18

Fhairul &1 Amin

M. Fajar

b auliza Zulairi

bl uiarrif

11

19

Muharnmad Armir

Muhammad Azis

N

13

b ulazif

N

18

Faju Muna

11

18

Rian Taony

Ridha &nggraini

16

Riwan Ghifary

Saifan Mur

20

Subhan B

Wakiu lgbal

Widyia Sukmanidar

Sz ga 8526 R2E28988¢8824zs48 s/

Zawil Kiram

Zilkhan




Tabel 5. Reabilitas soal pilihan ganda kelas IX

Ajmalul Rijal 2 4

Arrisa Ulghin 3 9 12
dbizard Ziki 4 4 T
Ariri Ulfa Satira 3 3 & |
Auliari 4 7 ¢
Azimul Fata 4 3 7 |
Cut Nowva Eliza 2 2 4 |
Cut Raisatunal Khairah v 2 5 |
Dhievi Yuliandasari 5 g 13 |

|zza Armalia B 4 4
Khaliq Maulana B 4 0w |
Luthfia Majeha 3 3 & |
Mizna Maizara 4 al ik I |
M. Hakal 3 4 7 |
15 Muishidin 7 B 13 |
16 Mabila Mailita 2 5 |
’.‘f? Mara Wwardati 5 4 3 |

18 Putra Fukyatullsh 8 7 15
19 Putii Gadrina 1 3 |
20 Raisul Amali 7 3 14
21 Rufatil Muna 5 1 6 |
2 Sahina 4 7 12 |
@ Syahrul Gunawan 1 3 4 |
24 Thariq &1 Fiki 5 4 3 |




11

Afiana 7 4
% Bakriz Zarmuj R 4 5 |
3?" Cut Farhah | ] 3 8
Eﬂ Farah Murfitrah | 3 1 4
2 Hafzallda 5 3 8
f?j] Hasanus Syazalia | i I 5
31 KhanlHad | 3 2 5
n KhaiulMada 3 2 5
33 Khuzairmah | ] 2 7
" M. il ; 4 9
35 tduhammad Fajar | 5 4 q
35 Muhazzir | 4 3 7
37 Mkl | 3 1 7
E Nurisri | 5 7 12
533 Hurfarrah Hanim | 4 2 b
0 Nufsta 6 3 8
:ﬁ Raudhatul Jannak | E 3 q
2 Rokan Azhari A 4 i |
{3 Suci Makfirah | 4 B 10
“ WidsFiahni 6 10
*ﬂ Zaitul Munar | 4 3 10
EIHEF Zakia Anwanda | = 3 b
ir.f Dina Fadhla 4 4 8
8 Hidapatulsh 5 7 12




E?  ZowanatusSimi 1 | 4 |
68 ZailHig 2 4
69 |
x |

MmadFaban 1 B

ki  MkmalsFH 3 2

7  Amakhds 0 |0

72 Juani Maulidar 3 3

73  KadiMuash 23

74  Khad#fen 05 2

?5 | M. Ramadhan | 3 |

76 Maulin F |

Miftahul Jannah I 3
|

tuhammad lgra : 2

- Munandar Rabmatullash 3

Mabila Lugia 3 2

Mafizah Hanum | 3 ' i

Nuarbait ’ 7 ' 3

Noddai 32

5

b

7
5

0

6
L]

| 7
| 9
T 6
| 6
I
=
5
5
5
5
4

ok
[—]

Rifkifusd 3| 7

|
|
Rajulul Funzari . 1 | 3 |
|
|

Rijal Fahlevi : Z . 4

UsRabmi 2 3

W ahdini 3 4

Zahratur |danmi | 2 ' 2

L e I - » I -

828385288 =28 a3

Zulkhair | 3 | 2 |




49
51

[zmarita

Irfan

lqbal

s

M. daygar

Maraliza

Miftabil J arnnah

en
£

Muistawa Armija

Mora Fatrina

Putri Auliani

Futri Syahrani

Putr Magfirah

Futri M adia

[0 | | e | nd R [ | D W o | mo | to | tn S

2 8388 498 5

Fiakirma Hamum

-k
ks

Riaiz Madir

—
o

Reza Fahlifi

Rizki Famadhana

Surita

Wilza Hatm

Zawanatus Silmi

Lawil Hija

Ahmad Farhan

52828 &ELB B

fikrnalia Fitr

|

dzwar Fhalis

Juani Maulidar

(- B — B T B R - - S L B - B - r -




Tabel 6. Reabilitas soal uraian kelas IX

Ajmalul Ria 14 20 4

1

] 2 Anniza Ulghina 17 | 20 | 37
3 Abizard Zikii | 10 | 3 - 19
i Aiini Llfa 5 atira | 5 | 10 | 15
5 Lulliani | A | 20 | H0
6 Azimul Fata | 12 | 5 _ 17
7z Cut Mova Eliza 19 | 10 | 29
8 Cut Raizatunal Khairah I 19 | 20 | 39
s | Chevi vuliandazani i 28 | 20 | 45

(10 lz2a Aumalia no | u | 2
11 K haliq Maulana | 13 | 20 - i3
17 LubfiaNaieha | 20 | 11 | e}
13 Mizna Maizara | 18 | 20 | 38
14 M. Haikal | 5 | 20 - 26
15 Mujahidin 22 | 20 | 42
16 NabiaMaiita 13 | 20 | 39
17 Mora W ardati i 10 | 4 | 14
18 Putra Rukyatullah 26 | 20 | 16
19 Putri Dadrina | 10 | 4 - 14
20 Raizul Amali | il | 20 | 50
21 Fiyfatul Muria | 16 | 10 | 26
2 S afrina | 1. n 38
23 Syahrul Gunawan 12 | 11 | 23
24 Thariq&IFikki | 15 | 20 | 35



3

Ariaha 13 20
 BskicZami 6 2 i
Cut Farhah 13 20 33
Farah Nurfitrah 7 10 17
Hafiza Lzla 22 10 J
| Hasanus Syazalia | 5 | 3 8
 Khaiul Had ;| 3 5
|  KhanlNadia i | 10 15
|  Khuzaimsh 5 |1 19
T i
Muhammad Fa'iar 5 3 8
tuhazzir F 3 8
| Muklis | 8 | 3 n
| Nurismi o | il 41
 NefawchHain 131 bl
| | Nurfatia | 3 | 10 16
| © Rauchatllamah 16 o= %
 Rekenbehai 53 :
Suci Makfirah 17 20 37
'wida Fiahmi 27 16 43
Zaitul Munar il 20 40
 Zakia dmwands 3 | 14
 DinaFathis P 2
| | Hidayatullah B | 12 18



|smarita B

ran T 5 |

bl 3 10 13

M. Asygar 1 i 1

| Maralisa | P 16 23

o Mitshddamsh 6 1420

| Mustawa Arija | 2 | 4 | E
 MNowFans 3 18 &

| Puti Auliani & | 2 | 8
Py | 2 1 16

Putri Magfiah (- 2 8

Putri Nadia 3 14 17
B Fiahma Harum z 14 16
; RasMadi 10 2 [
 Remfal 6w %
B4 | PikiRamachns | 2 | 2 | 4
& s 72 9
wiaHanm | 2 5
6 Zawanatus Simi 8 12 20
8 Zawil Hija ; 18 24
63 Ahmad Farhan 8 14 22
?ﬂ o Mhmdlafii 2| . 6
n - Bawar Khalis 6 | 5 il
H‘ | Juani Maulidar 2 | 4 | 6




gﬂ

Zawanatuz Silmi 12
ZawiHis 6 |
&hmad Farhan 4 14 2
Akmalia Fitr Z 4 b
Azwar Khalis | ) 3] 1
Juani Maviider 2 4 | 6
Khaidi Mustaiah : 17
Khaiuddnan 13 w | 2
M.Ramachan 10 A | 30
Mawina B 52
Mitahul Jamnah 2 5 | 7
Muharmmad |qra 8 11 19
tMunandar Bahmatullah 11 20 3
NabilaLugia . . 6
Mafizah Harum | 2 4 | E
Nuabali 1 59
Nud dami 3 y
Aol Funzaii 2 0 2
Rifki fuad 11 20 3
Rijal Fahlevi : 2 11
Ulfia R ahmri 2 4 b
Wahdri 2 & B
Zahratun [dami 3 g | 1
Zulkhaii 2 i 3




Tabel Analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas ViI

1 E7 S angat Mudah
2 B8 Sangat budah
3 14 Sukar
4 aa Sedang
5 32 Sedang
E 25 Sedang
r B0 Mudah
A 17 Sukar
g 11 E Sangat Sukar
10 16 61.33 Sedang
11 44 w Sedang
12 a1 ﬁ;ﬁ Sedang
13 23 30.67 Sangat Mudah
14 24 3200 Sedang
15 22 - fﬁfﬂ Sukar
16 10 fﬂ% Sangat Sukar
17 22 29.33 Sukar
13 28 7.33 Sedang
14 13 Sukar
20 3a Sedang

Tabel Analisis tingkat kesukaran soal uraian kelas VII




Tabel Analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas VIl

1 Sukar

2 g Sangat Sukar
3 24 Sedang

4 K Sangat Sukar
5 0 Sangat Mudah
E 29 Sedang

7 28 Sedang

g g Sangat Suk.ar
3 29 Sedang
10 22 Sedang
11 23 Sedang

12 34 Sedang

13 B3 Sangat Mudah
14 4 Sangat Sukar
15 40 Sedang

16 70 Sangat Mudah
17 B3 Sangat Mudah
18 9 Sangat Suk.ar
13 43 Sedang
20 13 Sukar

Tabel Tabel analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas VIII




Tabel Tabel analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas IX

—

Sedang

Sedang

Sangat Sukar

Sedang

Sukar

Sukar

Sedang

Sedang

[dn] oo =l n E [N ] -0

Sedang

Sukar

Sukar

Sedang

Sukar

Sukar

Sangat Suk.ar

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang




Tabel Analisis daya pembeda soal pilihan ganda kelas VII

10 10 1 B
11 7 4 3
12 18 g 10
13 8 2 5
14 10 3 7
18 3 3 0
16 12 3 3
17 22 8 14
18 18 5 13
19 3 2 7
20 19 8 il

Tabel Analisis daya beda soal uraian kelas VII




Tabel Analisis daya pembeda soal pilihan ganda kelas VIiI

— |

—
o
[}

19

m

B 11 5 B
7 15 0 15
3 5 0 5
3 13 4 3
10 9 5 6
11 10 4 6
12 14 ] o |

—_
o
)

13 13

14 2 0 2
15 15 5 10
16 15 E 0
17 13 19 0
18 6 0 6
1 16 7 )
20 5 4 5

Tabel Analisis daya beda soal uraian kelas VilI




Tabel Analisis daya pembeda soal pilihan ganda kelas IX

BT RN - - R N R, B S U R X R

10 10 1 3
1 7 4 3
12 18 g 10
13 8 2 3
14 10 3 7
15 3 3 0
16 12 3 z
17 22 8 14
18 18 5 13
19 g 2 7
20 19 8 1

Tabel Analisis daya beda soal uraian kelas IX




Tabel Analisisfungsi pengecoh soal pilihan ganda kelas V11

1 5. 24 - B0
2 I [l [ o
3 We 1Bk T 15O
4 a7 20 7. |0
5 R O 1124+ |0
: 150 18w 285 170
7 ] e 0
8 0
g 0
10 0
11 0
12 0
13 0
14 0
15 0
16 0
17 0
18 0
13

20 0




Tabel Analisisfungs pengecoh soal pilihan ganda kelas V111




Tabel Analisisfungsi pengecoh soal pilihan ganda kelas Xl




Lampiran 8

Perhitungan hasil validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda

menggunakan cara manual.
1. Vadliditas butir soal nomor 1 uraian kelas VI

Menggunakan rumus korelasi product moment

o= 2%
VT V@@ (TyE)
Maka:
2
rXy:\/ﬂ 1
_ 4
V1!
4
1 9
=0,307

2. Reabilitas butir soa uaraian kelas VI

Menggunakan rumus k-R. 20

.5‘!(1) = 8 : S = 8 —_
1152,79

2 _ 3 7 3 43
s{2)= 2 -
4657,39



52(3): 1? —_ 7 =l —2 '3:3 6

7 7 7 7
7128,66
% @ )*
4 _ 7 _ 4 5 3 _3 B
ST = 7 7 7 77 -
526,22
2 (s )" 2 30 2 9
4 - _ i _ _ ’ _ ’ _
S4(5)= = =i 28 =22 =3557

¥5% = $S2(1) + S2(2) + S2(3) + S2(4) + S(5)
= 1152,79 + 4657,39 + 7128,66 + 526,22 +

35,57
= 13500,47
a )*
g1 = 1 2z 3 _1 &
St = 7 — 7 7 7 -
24619, 63
_ b X
= 5 =%
s 24619,63
'u= 3 (1 13500,47)
1= 2 (1— 0,548362018)

ru= = (0451637982)
11 = 0,564547478

Di bulatkan menjadi 0,56

3. Tingkat Kesukaran



Menggunakan rumus:

B

nis |

Indeks kesukaran =

Mencari tingkat kesukaran soal no 5 uaraian kelas VI

Indeks kesukaran = l =2 =: = 0,069

nxs 4] 7 xl

Kemudian dijadikan dalam pesentase supaya sama seperti hasil di aplikasi
Anatest,

0,069 x 100% = 6,9% Kesimpulannya soal tersebut sangat sukar.

Daya beda
Menggunakan rumus:

:—K K
N N

Mencari Dayabeda soal nomor 1 uaraian kelas VI

3
ID=——
2

h.'lrm

-L _070
2

Fungsi pengecoh
Menggunakan rumus:

Mencari kualitas pengecoh “b” pada butir soal nomor 1 kelas V11I

F=—2_ x100%

P=r2—1x100%
a —2 Sy



I

P=4—x100%
3

2
1,3

x100% = 130%

p:

Pengecoh berfungsi dengan baik.



Son) Mntumntika Semestor Ganji

Kelas L VIN

Tahun Pelajargn $2017.20;4

A, Soal gandg
Pilihlah jawaban vang paling tebil
| Hasildari 3«4 .2~
a
b. , ;
] iy
2 St mempunyai 6
" 2 pasang sepatun

Bad o

4
3

Pasang sepaty dirymal, nya

Kemudian sig membenkan
¥a kepada Sepupunya, Bany

ak pasang sepat i milik
Sekarang adalah PASANg sepatu yang di miliki
m 2 -
R
b 4 d s
l. 3. Hasil dari 48 ;6 X (-2 ) « 72 adafah
a. -78 c. 56
b. -56 d 78
5 TRy L U
3 4. Tentukan hns:ldan;—-T—E— ; 4
| % 5 &=
H ]
b, z d =
i 5. KPK dari 12 dan 30 adalah . . . -
| X 5 i
] b. 30 '

6. Pada tes matematika, skor untuk jawaban benar adalah 2, jawaban ;;Iah ?d;jﬂ: i
-1, dan tidak di jawab adalah nol , Neli berhasil menjawab bcm;rh Ns?‘aada In hl
Menj wab 5 soal dari 40 soal yang diberikan . skor yang diperoleh Neli adalah . .,

43 e 52
a 2

b, 24 d 53

i algh . ..
E 7 Diantara kumpulan berikut yang tr:ll'musuk himpunan adala ,‘
A 4 Kumpulan gunung yang tinggi
b. Kumpulam bunga yang I:ullunynf :mmm
¢. Kumpulan hewan berkaki empi
d. Kumpulan siswa yang pandai

adatah . ..
himpunan bagian dari 1< = { a0.6.d¢ } 40

e o A - 'r.L gt .ﬂ" 3‘2

146
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n diagram V ; .
[ibertkan diagry enn Yangmenyatakan himpunan A dan B maka A - B adalah

i

—‘-._\I.—‘_\\
oo )
5 . IIII i i .
K\ N
{a.b}
: I:a d e le.l)
ik i d {I=‘_"['|]

1] Di'kﬂah“‘R={]-3*3-4.5Fda.n1'-—.'.1 5.6,7]

Anggota dan R U T adalah . B

Frol 10 et e T S & 12.3.4.5.6.7
11.2,3.4.5,6,7) Rk T

|
5
R |

|| Himpunan P={ y (1< <8, x=bilanganash | ,jika dinvatakan dengan mendattar

anggoianya
Adalah . .
a 13,4,.3.6,.7) ¢ £2,3.4.5,6,7)

2. Diketahui A= 10,1:2.3,dmmB={1.2:3.4.5)

Insan A dan B adalah . .
o 01,2 =l .oF o o e el e )
a b {(0,.1.2) i I S

13, suatu kef}s vang berjumlah 25 siswa _ terdapat 20 orang siswa senang pelajaran
Marega
17 or:® 5lswa senang pelajaran IPA dan 3 orang siswa tidak senang keduanya
k siswa vang senang keduanya adalsh . .
3
0

i LA

c.
d

\
r

14 Suku-suku yang sejenis dari bentuk aljabar 6 Erory-4y -Tr+2y+y=-24*

adalah . | : ,
@ Gy'danbyy c.-41.“|:hn2x}
b 6yydanlyy d 6y dan-44°

15 Bentuk sederhana dari 9y*-4xy ™+ Sy=Ty*eipn adalah . _
a ]6}.1__:4-}.-'.; 5:.." c. tﬁ}_—?xy"'f}'

b Syf+dp v+ 8y d 9y -Txy =Sy

Exﬁl‘lt_xﬁ]ndulnh__,
¢ F+Tx-13
d W-Try+5

16 Bentuk sederhana dan p:rkllian suku |
B 2x. Ty «15
b 2p7- 13-~ 15

1?7 Bentuk sederhana dani !—!::—EE adalah
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1§, Agar kalimat 4x-5=3 benilg benar, makq Al
’ 1

al X harus sama dengan . .
b.2 Z _;
N :;EI;:IEEI:S: : l:dla-.;:;u; ns ?::::: l}:algai:.:z::l tﬂ‘::;‘ﬂaﬁ:;jang adalah 140 meter. Jika
2 £
— o
0. Hlmp:réan penvelesaian darj pertidaksamaan 2y-1<| |
b 2s3 1

B soal uraian .

Jawablah petanvaan berikut dengan singkat dan tepat.

1. Diantara sekelompok siswa yang terdini atas 30 orang ternyata 18 orang suka
menvanyi, 20 orang suka menar dan 10 orang suka melakukan keduanya. Gambarlah
diagram venn untuk menggambarkan ke adan di atas.

2 Tuhskan 2 kelompok vang bukan merupakan himpunan

Tentukan FPB dan 24 dan 36

L)

2

Tentukan hasil dan 5

4w

L
&

5. Tentukan Penyelesaian dari persamaan Sy +15=3y-1

Gelamat Bekerja.



S

: : Matematika

ran 149
rj:i’ L VI

.l'-ﬁ11| aster 21

s yjaran 1 201772018

L {/ntuk soal nomor I sampai 20 pilihlah satu jawab yang paling tepat

| B__.;-n:uk paling sederhana dari Sx + 2y — x 4 v adalah
£ a3y b oax-dy

"

¢ bx+Iy d 6x- 3y

-+ Jumlah dari 2m + 3n- #dan m- 3n + 2 adalah
Cim-=2 b.2m-2
¢ Im-b d 3m-6

1+ Hasil pengurangan dan 4x - 5y dari 7x 4 4y adalah
a -3x+9 b =3x-y
¢ dx+ 9y ')g,:jx.}.

4 Pemfaktoran dari Bx + By adalah

a (x+y) KE(x+y)
cl{x+y) d 16(x+y)

5 Bentuk paling sederhana — %E; adalah

g =-p b.—-12p
c 6p d -8p

6. Relasi dari himpunan A ke himpunan B pada diagram panah dibawah ini adalah
a. lebih dari
b. kurang dari

¢ Faktor dari

ﬁ kurang dari |

7 Himpunan pasangan berurutan dari diagram cartesial di bawah ini adalah

o ((12) (212D (32)(35)(44)
4

¥ ((12)(21)(23)(32)(44)(33)
T
SIS + e [(12)(23)(32)(44)(53)




o nanad harilaye vasa 150
5. TERgHm PR harikan Yang Mmenupakyn Rt dag A 4 1
i AN Ake B

adalah

¥ |l -..
i /\ ; ,\ | | N |
g » Domain dari pemetaan vang ditunjukan oleh diagram panah

| \ X 3
. \1 disamping adalah
| & |
|
', [ | L fabed) b (1,2.3.4.5)
\ R d (ab.cd 1,2.3)
\ \ .-II
\/ﬁ
|
. 1 Kodomain dari pemetaan vang ditunjukkan oleh diagram panah pada scal nomor @ adalah
| &2 (abcd) (1.234.5)
¢ (123 4 (abed.1.2.5)

. 11 Renge ( Gaerah hasil ) dari pemetaan yang ditunjukkan oleh diagram panah pada nomor 9 adalah
s 2 {abed) b {1,23.4,5)

" o bcd.125)
't X [ 123) Riabedi2

12 Nilai dari 5° adalah
2 !ﬂx 125 ¢ 45 d. 15

13 Nilai dari —3v/4 adalsh

2-2 b 64 c.45-}é.:15
14 Bentuk sederhana dari (3)’ adalzh

B & B g

TR G

: h
15 pm?lf;!m]:_x:?_x-F 1 dari 2 edala
' o U - A




F‘

] -';_P" 151
% 1 2 3 :
A 2 b-16P ¢ p2p d32p

3 .
(0 Sederhanakan = 4 ==

4 5 1 7
"W h= = d=
r}r- -] fa I

20 Fungsi. h ditentukan oleh rumuy  (y) - Sy- jika K (a) = 6 maka nilai a adalah
__L-P— Al l\ 3

- W3 dn

aal Essay
IL Untuk soal nomor 21 sampai 25 jawablah dengan lengkap!

21 Pada F':“"“k aljabar di bawah ini tentukan koefisien, variable dan kanstanta nya
135 -2p b 2a-3b+5¢

+ Fakrorkan lah

tix=8v b Im-6n c 35-14b

-

27 Sederhanakan |ah

2 dx = 3y b, 7a* + 9a - 8a°
“ —it | Perhatikan gambar disamping
| Jeremr— Jeremi

P =T Swedl pada pambar tersebut dapat relasi gemar dari himpunan
Suci A kehimpunan B

j 5ui:i.<--"'
Wandi._hé.w&ﬂim‘

Ros—*"| Rosi
—
& Siapakah yang gemar seni rupa music

¥ Siapakah yang gemar seni suara

* Siapakah yang gemar seni music dan seni suafi

4 Adakah yang tidak gemar seni musik dan seni suara

-

i

Perhatikan diagram panah untuk relasi faktor dari himpunan -
A=1234,5 ) kehimpunan
B={4,972529)




Ff:lnin Pelajneny 152

Kelg  Matemagiyg
Semester :: :
; ; + Laanj
Fahup Ajaran - Iﬂl':ﬂl.[l!ﬂ
A, ['nteek seal N, | x4l 20
| Berikut inl mengounaka, fifL’Z'." Ko S b s i, e e
& A - ¥ ' . I
a Pengubinan : ‘--‘Whﬂnuunnnkggua[i i
b Denal Perg ¢ Foto
; . d Benda dengan banyangannya
s p
5 Pernyntau yang benar sesuai gambar adalah
PT TS
o o—ld :
™ oon & 5=£E
P h f_i_'_g_'u PR _TS
T R . e
3 Segitiga yang berukuran g
N €m, dem dan B ¢m akan sebangun dengan segitiga yang

a dom Zomdn6em

c9cm b
b Bem, 6 emdan 10 om bemdan 12¢m

d 10¢em, 8 cm dan 12 ¢m

. R ’ ’ ;
Perhatikan gambar di samping panjang RS adalah
: g ] x'a: 3 c 5
| 4
it d: 4 d 6
P T S5cm

5 Sebuah persezi panjang berukuran 16 cm x 24 cm, sebangun dengan perseai panjang

a 1%emx28cm b. 10ecmx 13cm c 2demx 36 em d 32emx40em
6 Perhatikan gambar di samping panjang RS
adalah . . ..
f cm C '
D @ Scm ¢. 3cm
9em
P 2
ﬁ 4 ’ /.;[m & aem d.2cm
B
5 7 A 27 tm
7 Sebosh miodel pesswnt memiliki panjang 32 em dan lebarnya 16 cm. Jika pesawat tersebut
memilki panjang 48 M, lebar pesawat tersebut adalah ............. M
g b. 24 ¢ 16 d. 42

8 Sebuah peta dibuat dengan skalal : 250.000. Jika jarak dua kota sebenarnya adalah 40 km.

Maka jarak pada peta adalah ... .
& 32cem b, 1Gem c Bem o

A cp e b alaenva 21 cm dan tingginye 40 cm dcngnurr=£, Luas
~ 9 Sebuah tabung memiliki jari-jari mas ¥ : >




T

Lo ]

Sebunh kerueut =
1 memiliki yopy
adalah (R’ =1 & ?ES‘} cm3 d[l.n_ I[ngEmYa 12 em, Pani " aw s k
S - Panjang jari-jari kerucut
¢ b' 2215 Cm ¢ 28
cm
d 26 cm
. Luas permukagan ;
12 pe bola Yang memik; diameter 2
a, 2424 b. 246 er 28 cm adalah _,,,cmi{"=§§]|
' 1 C. 2395 d. 2316 z

iketahui |
13. Diketahui uastsehuah bola adalah | 54 e’ dengan r < 2 Val
a 17967 em’ b. 184 24 em’ iy -}?2' :] ume bola adalah
i cm

d 186,12 ¢m?
14 Luas selimut sehuah tabup
8 adalah 942 cm? g oo
dan T = 3,14, Maka ""ﬂlumeﬂl,ra adalalh':m Iika binggi tabung 15 em
a 628 em’ b er T ;
¢ 4710 ¢m d. 18840 em*
15, Dua buah bola berjari-igri e s
s -”J - Jar masing MasINg 6 cm dan 9 em Perbandingan volume kedua bola
B2 ] X ;
b.4:9 c.6:0 d §:27
’ Dal?“lm sekelompok siswa adalahy 3,3.6.7.8,9,4.67.8 Mean dari data tersebut adalah.
a 71 b. 7.2 c 73 d 74
|7
[ Nilai 5 T
| Banyak Siswa S5 1B 12]10] 3
Perhatikan nilai Matematika diatas. Modus nilai tersebut adalah
g 6 b. 7 c B e d g
18. Nilai ulangan Matematika sekelompok siswa adalah 467984726104, Mediannya
adalah,

19 Diketahui rata-rata sekelompok siswa adalah 7.2, Nilaj sekelompok siswa tersebut adalah
6,7,8,7,6,7,n,8,6,8. Nilai nadalah .............
a 6 b7 c B d.9

20,
Nilai 456?591:'
Frekuensi 2 6 ! 8 19 5
Perhatikan nilai diatas

i ilai lebih dari 7 adalah ...
Bﬂl'lir;k siswa yang manda:a: ;tﬂﬂl ebi ) fian
a )

B. Untuk soal No. 21 s/d 25. Jawablah soal dengan wraian selengkapnya.

h
21, Berikut ini nilai ulangan Matematika adala 8
i 7. 8 9§ W 8

o = el rd 3

=~
o




o

ﬂ \
' 16 . : 17 . .

Dari gambar di atas tentukan nilgj a .

23 Panjang sebuah gedung pada layar televise 24 em dan tingginya 18 cm. Jika tinggi
sebuah gedung 27 M. Hitunglah panjang gedung tersebut,

24 Diketahui diameter sebuah tabung 28 ¢m dan tingginya 20 cm denganm = E;-.Tentukan
volume tabung tersebut

23 Jari-jari alas sebuah kerucut 9 cm dan tingginya 12 cm dengan 7 = =, Hitunglah
2 Panjang garis pelukis

b Luas selimut kerueut




Lampiran 10

Kunci Jawaban soa pilihan gandakelas Vi

No 1/2/3/4/5/67(/8}9/1 |1 (1 |1 (1 |1 1|1 |1 |1 2
soal 0|1 ]2 |4 |4 |56 |7 8|9 |0
Kunci | D] B|C|A|A|C/C/ DB B|DD|A|B|A|C|D|B|C]|A
Kunci Jawaban soal pilihan gandakelas V11|

No 1/2/3/4|/5/6|7/8|9|1 |1 |1 |1 |1 |1 (1 (1|1 1 2
soal 0|1 ]2 |4 |4 |5|6 |7 8|90
Kunci | A/A/\D B/A|D B B/A|/B|C|B|D D|D|A|A|A A A
Kunci Jawaban soa pilihan ganda kelas IX

No 1/2|3(4/5/6|7/8|9/1 (1 (1 (12 |2 2 2 1 |1 2
soal 0|1 ]2 |4 |4 |56 |7 8|9 |0
Kunci |A|D|C|A|C/D B B/IC/ID/A|B|A|C|D|A|B|C|D|B

Kunci Jawaban soal uaraian kelas V11

1. Diketahui:

n(s)= 30

n(m)= 18

n(mn)= 20

n(m) n n(mn)=10

Ditanya:

Gambarlah diagram venn?

Jawab:

Y ang suka menyanyi(m) = n(m) - n(m) n n(mn) =18-10=8

Y ang suka menari(mn)= n(mn) - n(m) n n(mn) =20-10=10




Y ang tidak suka keduanya= n(s) — m + mn + n(m) n n(mn) =30 -8 +10
+10=
=30-28=2

Berikut Diagram vennnya

S m mn

2. Berikut 2 kelompok yang bukan merupakan himpunan:
a. Kumpulan orang-orang cantik
b. Kumpulan bintang-bintang dilangit

3. Berikut mencari FPB.

O A4 O A
ol :
9

24=2x2x2x3=22x3

36=2x2x3x3=2?x3?



FPB dari 24 dan 26 adalah 2°x3=4x3=12

o
| B

1 3
x—=—=1
6 3

5. 3y+15=5y-1
3y-5y+15=5y-5y-1
2y +15=-1
-2y +15-15=1-15

2y =-16

Kunci Jawaban soal uaraian kelas V111

1. Berikut koefisien, variabel dan konstatanya:
a 3p°-2p
Koefisiennya: 3 dan 2
Variabelnya: p
Konstantanya: tidak ada
b. 2a-3b-5¢
Koefisiennya: 2, 3dan 5
Variabelnya: a, bdan c
Konstantanya: tidak ada
2. Berikut faktornya:

a. 8x +8y=28(xty)



b. 35a- 14b =7 (5a- 2b)
3. Beriku bentuk sederhananya:
a 4x+ 3x = (4+3)x = 7X
b. 7a’+9a-8a = (7+8)a— 9a) = 15a° - %a
4. Berikut jawabannya:
a. Yang gemar seni music adalah wandi dan rosi
b. Yang gemar seni suaraadalah jeremi
c. Yang gemar seni musik dan seni suara adalah suci
d. Yangtidak gemar seni musik dan seni suara adalah tidak ada
5. Berikut jawabannya:
a Daegrahasal ={2, 3,4, 5}
Daerah kawan = {4, 9, 25, 29}
Daerah hasil = {4, 9, 25}

b. Himpunan pasangan terurut= {(2, 4), (3, 9), (5, 25)}

Kunci Jawaban soal uaraian kelas I X

a. Berikut tabel frekuensinya:

Nilai 6 |7 |8 |9 |10

Frekuensi 4 |6 |7 2 1




b. Jangkauan=10-6=4

c. Nilai diatas 7 adalah 10 orang

ax12=6x 16
a=—
a=8
2 cC _
i g C
2 C . 1 ¢
X _2 C

18 x =24 x 2700

6
1

X =

X =3600cm
X =36m

Jadi, panjang gedung sebenarnya adalah 26 M.

. Diketahui:

d=28cm,r=14cm

t=20cm

Ditanya: volume tabung?
Jawab:

v = nrt



v ="x14%x 20
v=22x2x14x 20

v = 12320 cm®

. Diketahui:

r=9cm

t=12cm

Jawab:
a $=12°+9
=144 +81
§=225
S=+225
S=15
Jadi, panjang garis pelukis adalah 15 cm

b. L=mrs
L=E?x9x 15
L=2— ¢m?

7

Jadi, luas selimut kerucut adalah 428,28 cm?
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Nama

NIM

Fakultas / jl.u'!mm_
Tempat / Tgl Lahir

Jenis Kelamin

Alamat Rumah

Telp/ HP

E_mail

Alamat Perguruan Tinggi

Riwayat Pendidikan

SD/MI

SMP / MTsN

SMA / MAN

Universitas/ Fakultas/ jurusan/ tahun

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Tbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat Lengkap

(Curriculum Fitae)

: Fakhrizal Maulana

: 261324575

: FTK/ Pendidikan Matematika

: Matang glumpang Dua/1 1 Agustus 1995
: Laki-laki

: Blangkrueng, Baitussalam, Aceh Besar
: 085270116124/ 085373704975

: fakhrizalmaulana, thefirst@gmail.com

: Darussalam J1. Lingkar Kampus

Telp. 065-755921-7551922

: MIN Blangpidie

: MTs5 Al-Munjiya Labuhan haji barat

: MAN Blangpidie

‘UIN  Ar-Raniry, Tarbiyah dan Keguruan,

Pendidikan Matematika, 2013 - 2018

: Syafi'i

: Jasmani
:PNS

: PMS

- Jin. TVRI Blangpidie, Dusun Paya lhok - Kuta
Tuha. Blangpdie, Aceh Barat Daya

Banda Aceh, 11 Juli 2018
Yang Menyatakan,

Fakhrizal Maulana
NIM. 261324575



